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MOTTO 
 
”Segala sesuatu itu harus diawali dengan niat” 
(H.R. Bukhori & Muslim) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(Terjemahan Q.S. Al-Insyiroh : 5-8) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanmanajemen saranapembelajaran 
pada program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang terdiri dari 
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan, 
hambatan yang ditemukan dalam pengelolaan sarana prasarana pada  program 
kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta, dan upaya untuk mengatasi 
hambatan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2015. Key informant penelitian ini 
adalah kepala sekolah, waka sarana prasarana, guru, dan petugas kebersihan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Validasi data dilakukan dengan memperpanjang masa observasi 
dan triangulasi data. Teknik analisis yang diterapkan mengacu pada analisis data 
model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan, reduksi, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) manajemen sarana pembelajaran 
pada program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta, yaitu perencanaan 
dilakukan melalui rapat dan analisis kebutuhan; pengadaan dilakukan dengan 
membeli, hibah dan sumbangan; inventarisasi dilakukan pada saat barang datang 
dengan cara mencatat di dalam buku induk barang;penyimpanan dilakukan di 
gudang yang sudah tersedia; pemeliharaan dilakukan setiap hari dan secara 
berkala; penghapusan dilakukan dengan cara membuang atau menyisihkan barang 
yang sudah rusak atau tidak layak pakai, menjual dan memusnahkan barang yang 
sudah rusak berat. Ketersediaan sarana yang ada di kelas akselerasi pada dasarnya 
sama dengan yang ada di kelas reguler, yang membedakan yaitu tahap pengadaan 
sarana pembelajaran di kelas akselerasi juga di dapat melalui iuran paguyuban 
orang tua siswa kelas akselerasi.2) Hambatan yang ditemukan dalam manajemen 
sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
adalah kurangnya tenaga yang mengurusi sarana pembelajaran, kurangnya 
kesadaran pengguna dalam memanfaatkan sarana pembelajaran, pembelian barang 
yang tidak ada nota pembelian menyebabkan inventarisasi menjadi terhambat.3) 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah pengawasan 
yang ketat, pengecekan kembali nota pembelian pada saat pengadaan, dan 
penambahan personil sebagai pengurus sarana pembelajaran. 
Kata Kunci: manajemen, sarana pembelajaran, program kelas akselerasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya sarana 
dan prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan 
secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 
daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Fasilitas pendidikan merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas 
pendidikan di sekolah sangat berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran 
pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini Bafadal (2004: 2), menyatakan  
bahwa: “Secara sederhana, manajemen perlengkapan sekolah dapat didefinisikan 
sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara 
efektif dan efisien.” 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 
perlu dilakukan peningkatan dalam pengelolaannya dari perencanaan, pengadaan, 
penyimpanan, inventarisasi, pemeliharaan dan penghapusan, agar tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. Saat ini masih sering ditemukan banyak sarana dan 
prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah yang diterima sebagai bantuan, 
baik dari pemerintah maupun masyarakat yang tidak optimal penggunaannya  dan 
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bahkan tidak dapat lagi digunakan sesuai dengan fungsinya. Hal itu disebabkan 
antara lain oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang  
dimiliki serta tidak adanya pengelolaan yang memadai. Sekolah dituntut memiliki 
kemandirian untuk mengatur dan mengurus kepentingan sekolah menurut 
kebutuhan dan kemampuan sendiri serta berdasarkan pada aspirasi dan partisipasi 
warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan perundangan-undangan 
pendidikan nasional yang berlaku. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 45 ayat 1 
disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik. Satu sisi harapan yang dibebankan pada 
dunia pendidikan sangat banyak, tetapi di sisi lain dunia pendidikan mempunyai 
banyak masalah yang menghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Salah satu masalah yang dihadapi oleh sekolah adalah masalah sarana 
pendidikan. 
Sarana belajar yang lengkap akan menunjang konsentrasi belajar siswa. 
Seseorang yang belajar dibutuhkan konsentrasi yang penuh, perhatian  
sepenuhnya, dan pemusatan terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua 
hal lainnya yang tidak berhubungan. Konsentrasi ini tidak akan berjalan dengan 
baik apabila tempat atau alat yang digunakan tidak mencukupi. Untuk 
mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka pemerintah melalui Peraturan 
Pemerintah  No  19  Tahun  2005  tentang  Standar  Nasional  Pendidikan      yang 
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menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara nasional pada Bab 
VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan  berkelanjutan. 
(2) Setiap satuan pendidikan wajib memilikiprasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 4 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa: “Warga Negara yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Perhatian 
khusus kepada peserta didik yang berpotensi cerdas dan bakat istimewa diberikan 
pemerintah dalam salah satu program akselerasi atau percepatan. Akselerasi  
adalah suatu proses percepatan (acceleration) pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik yang memiliki kemampuan luar biasa (unggul) dalam rangka 
mencapai target kurikulum Nasional dengan mempertahankan mutu pendidikan 
sehingga mencapai hasil yang optimal. 
Tujuan dari penyelenggaraan program akselerasi antara lain memenuhi hak 
asasi peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan bagi dirinya sendiri, 
memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki karakteristik spesifik dari    segi 
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perkembangan kognitif dan afektif. Sesuai dengan GBHN Tahun 1988, berbunyi “ 
Anak didik berbakat istimewa perlu mendapat perhatian khusus agar mereka dapat 
mengembangkan kemampuan sesuai dengan tingkat pertumbuhan pribadinya. 
Untuk menunjang pembelajaran di kelas akselerasi juga di perlukan sarana dan 
prasarana pendidikan yang cukup memadai dari kelas reguler. 
Kelas akselerasi di SMA N 8 Yogyakarta pertama kali di adakan pada 
tahun 2000. Akselerasi adalah program percepatan belajar yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik dalamn menyelesaikan pendidikannya dalam 
waktu dua tahun. Program ini diperuntukkan kepada siswa SMA N 8 Yogyakarta 
yang memiliki kemampuan luar biasa dari siswa lainnya. Waktu lama belajar pada 
kelas akselerasi yang seharusnya di kelas reguler enam bulan, tetapi di kelas 
akselarasi dipercepat menjadi empat bulan. Sedemikian pentingnya dalam 
penyelenggaraan program akselerasi dibutuhkan sistem pengelolaan sarana dan 
prasarana yang baik, yang memadai yang dapat menunjang program akselerasi 
dengan baik. 
Satu sisi harapan yang dibebankan pada dunia pendidikan sangat banyak, 
tetapi di sisi lain dunia pendidikan mempunyai banyak masalah yang menghambat 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu masalah yang 
dihadapi oleh sekolah adalah masalah sarana pendidikan. Sarana belajar yang 
lengkap akan menunjang konsentrasi belajar siswa. Seseorang yang belajar 
dibutuhkan konsentrasi yang penuh, perhatian sepenuhnya, dan pemusatan 
terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak 
berhubungan. Konsentrasi ini tidak akan berjalan dengan baik apabila tempat atau 
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alat yang digunakan tidak mencukupi. Masalah sarana pendidikan yang sering 
dihadapi setiap sekolah antara lain sarana penunjang yang kurang memadai dan 
pengelolaan sarana prasarana kurang optimal. Dalam pengelolaannya, 
pemeliharaan atau perawatan yang sering menjadi kendala utama. Mengingat 
belum ada tenaga professional yang khusus menangani manajemen sarana 
prasarana. 
Berdasarkan studi pendahuluan ketersediaan prasarana pendidikan di SMA 
N 8 Yogyakarta yaitu laboratorium Biologi, laboratorium Kimia, laboratorium 
Fisika, laboratorium komputer, laboratorium multimedia, laboratorium IPS, 
laboratorium IPA, ruang audio visual, laboratorium kesenian, dan perpustakaan. 
Ketersediaan sarana yang menunjang kelas akselerasi yaitu seperti kursi, meja, 
buku, papan tulis, komputer, alat-alat tulis dan alat peraga. Disamping itu sekolah 
mempunyai upaya sendiri dalam pengaturan sarana dan prasarana, yaitu 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dengan bantuan wali murid yang 
mampu, pemeliharaan dan pengawasan sarana dan prasarana pendidikan dipegang 
oleh wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana, dan dibantu oleh para  
guru, pemeliharaan media pembelajaran/alat peraga tanggung jawab guru bidang 
studi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mengatakan bahwa 
manajemen sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA N 8 
Yogyakarta ini secara umum sudah cukup memadai. Begitupun perpustakaan, 
buku-buku referensi sudah mencukupi setiap siswa dalam satu kelas. Tetapi perlu 
adanya  penambahan  buku-buku  fiksi.  Untuk  laboratorium  alat-alat  dan  media 
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sudah lengkap, namun untuk penataaan alat atau media yang tersedia masih  
kurang sehingga siswa belum terlalu banyak mengenal alat-alat yang ada di 
laboratorium tersebut. Keadaan laboratorium tersebut kurang berfungsi, media- 
media yang ada letaknya tidak beraturan. Kurangnya pengelolaan sistem 
manajemen laboratorium, seperti jadwal penggunaan laboratorium yang tabrakan. 
Untuk laboratorium komputer masih ada beberapa unit komputer yang jaringan 
internetnya belum menyeluruh. Kemudian mengenai proses pembelajaran 
menggunakan media LCD, respon siswa sangat bagus. Tetapi ketertarikan siswa 
terhadap gambar dan tampilan lebih banyak dari pada materi. 
Lebih lanjut dari hasil wawancara terungkap bahwa dalam proses 
perencanaan, kurangnya guru memberikan masukan mengenai buku-buku yang 
dibutuhkan dan pengaturan jadwal peminjaman yang cukup lama yaitu sekitar 2 
sampai dengan 3 minggu, sehingga menyebabkan benturan peminjaman yang 
menyebabkan siswa lain tidak bisa meminjam dikarenakan buku-buku yang ada 
belum dikembalikan oleh siswa lain yang meminjam. Pihak sekolah juga 
mengatakan belum adanya perawatan sarana dan prasarana sekolah yang  
terencana dan terprogram dengan baik, keadaan ini dapat dikarenakan  
keterbatasan pada sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut secara 
kuantitas dan kualitas. Kurangnya pengetahuan dari pengguna menyebabkan 
sarana yang ada digunakan tidak sebagaimana mestinya sehingga mengalami 
kerusakan. Kurangnya perawatan terhadap sarana dan prasarana pendidikan yang 
sudah ada menyebabkan sarana pendidikan di sekolah banyak yang rusak, 
sehingga pada saat akan digunakan tidak dapat berfungsi sebagaimana   mestinya. 
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Kurangnya    kesadaran    siswa    untuk    merawat    sarana    dan    prasarana 
yang sudah ada di sekolah. Tempat penyimpanan yang kurang dalam perawatan, 
sehingga ada penumpukkan sarana dan prasarana yang menyebabkan kerusakan 
atau tidak terpakai di tempat penyimpanan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa masih adanya 
sarana penunjang yang kurang memadai dan pengelolaan sarana prasarana yang 
kurang optimal. Dalam pengelolaannya, pemeliharaan atau perawatan yang sering 
menjadi kendala utama. Mengingat belum ada tenaga professional yang khusus 
menangani manajemen sarana pembelajaran. Sehubungan dengan ini, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai manajemen sarana pembelajaran 
pada program kelas akselerasi di SMA N 8 Yogyakarta. 
 
 
B. Idetifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Pemakaian sarana pelajaran kurang terprogram dengan baik sehingga 
terjadi benturan jadwal antar kelas pada saat pemakaian. 
2. Kurangnya pengetahuan dari pengguna menyebabkan sarana yang ada 
digunakan tidak sebagaimana mestinya sehingga mengalami kerusakan. 
3. Pemelihaaraan sarana pembelajaran sekolah masih kurang terprogram 
karena keterbatasan pada sumber daya manusia yang ada. 
4. Penyimpanan yang kurang terawat sehingga adanya penumpukkan barang 
sarana dan prasarana yang menyebabkan kerusakan 
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C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian dibatasi hanya 
pada manajemen sarana pembelajaran di kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta 
yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan penggunaan, 
pemeliharaan, dan penghapusan. 
 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen sarana pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan penggunaan, pemeliharaan, dan 
penghapusan pada program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
2. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam manajemen sarana pembelajaran 
pada program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ditemukan 
dalam manajemen sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan : 
1. Manajemen sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta yang meliputi  perencanaan,  pengadaan, 
inventarisasi, penyimpanan penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. 
2. Hambatan yang ditemukan dalam manajemen sarana pembelajaran pada 
program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ditemukan dalam 
manajemen sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoretis 
 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap manajemen sarana pembelajaran oleh kepala sekolah tingkat 
Sekolah Menengah Atas. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Sekolah 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam 
implementasi dan perbaikan dalam manajemen sarana pembelajaran pada 
program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
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b. Bagi Kepala Sekolah 
 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan dasar 
pertimbangan bagi kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi kegiatan manajemen sarana pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi Pengelola 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pengelola 
sebagai bahan evaluasi dan memberikan masukan kepada pengelola  
untuk memperbaiki manajemen sarana pembelajaran pada program kelas 
akselerasi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
 
 
A. Manajemen Sarana Pembelajaran 
 
1. Pengertian Manajemen 
 
Manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, 
lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga  
tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien 
(Sulistyorini, 2009:11). Istilah manajemen juga sering didefinisikan sebagai 
kegiatan mengelola berbagai sumber daya dengan cara bekerja sama dengan orang 
lain melalui proses tertentu untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Menurut Nanang Fattah dalam Barnawi & Arifin (2012:15) , manajemen 
sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu, karena 
menurut Luther Gulick manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan 
yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 
bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat, karena menurut  Follet  manajemen 
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan 
dalam tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh 
keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para professional 
dituntut oleh suatu kode etik. 
Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan 
oleh seorang manajer/pemimpin, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). Oleh    karena 
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itu, manajemen diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin 
dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan efisien (Suharno, 2008:1). 
2. Pengertian Sarana Pembelajaran 
 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar 
mengajar. Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media 
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka yang dimaksud 
dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapian  
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien 
(Arikunto & Yuliana, 2008:273). Sri Minarti menyebutkan, sarana pendidikan 
adalah perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk proses pendidikan, 
seperti meja, kursi, kelas dan media pengajaran. Sedangkan prasarana pendidikan 
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses  
pendidikan, seperti halaman, kebun, dan taman (Minarti, 2011:251). 
Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 2), sarana pendidikan adalah “semua 
perangkatan peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 
proses pendidikan di sekolah”.Menurut Tim Penyusun Media Pendidikan 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto 
(2008:273), dikemukakan bahwa: 
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. 
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Dalam pengertian sarana pendidikan diatas, sarana pendidikan diartikan 
sebagai keseluruhan dari fasilitas yang diperlukan untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar. Sedangkan pengertian sarana pendidikan yang dikemukakan 
oleh Wijono secara etimologi diartikan sebagai berikut :” sarana pendidikan 
adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sedangkan prasarana berarti alat 
yang tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan”. Pengertian yang 
dikemukakan oleh Wijono diatas membedakan antara sarana dan prasarana 
pendidikan.Wijono mengemukakan bahwa sarana pendidikan adalah alat yang 
langsung berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan 
prasarana pendidikan adalah alat yang tidak langsung berhubungan dengan 
pencapaian tujuan dalam pendidikan. 
Lebih lanjut menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, khususnya pada pasal 42 sampai dengan pasal 48 mengenai 
standar sarana dan prasarana. Standar sarana dan prasarana adalah standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimum tentang ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber 
belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
Standar sarana dan prasarana mencakup: (1) pengadaan satuan pendidikan, 
 
(2) kelengkapan prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan gedung, ruang-ruang, 
dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan,  dan 
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(3) kelengkapan sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan 
komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap satuan 
pendidikan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa sarana pendidikan adalah alat yang berwujud kebendaan yang 
berhubungan langsung dengan pendidikan dan digunakan untuk menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Suharsimi Arikunto (2008:274) mengemukakan bahwa  pengelompokan 
sarana meliputi: 
a. Alat pelajaran 
 
Yang dimaksud dengan alat pelajaran adalah semua benda yang dapat 
digunakansecara langsung oleh guru maupun siswa dalam proses  belajar 
mengajar. 
Alat pelajaran sekolah ada beberapa bentuk : 
 
1. Buku-buku, baik buku-buku diperpustakaan maupun buku yang terdapat 
dikelas sebagai buku pegangan guru maupun buku pelajaran murid. 
2. Alat-alat peraga yang digunakan oleh guru pada waktu mengajar, baik 
yang sifatnya tahan lama dan disimpan di sekolah maupun yang diadakan 
seketika oleh guru pada jam digunakan. 
3. Alat-alat praktek, yang terdapat didalam laboratorium, bengkel kerja dan 
ruang praktek (olahraga, kesenian, dan sebagainya). 
4. Alat tulis menulis, seperti papan tulis, penghapus, kapur, tongkat 
penunjuk, kayu penggaris, buku tulis, pensil, karet penghapus dan 
sebagainya. 
 
 
b. Alat peraga 
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Alat peraga adalah semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat 
berupabenda ataupun perbuatan dari yang paling kongkrit sampai ke yang paling 
abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian kepada siswa.Dengan 
pengertian ini, maka alat pelajaran dapat termasuk dalam lingkup alat peraga, 
tetapi belum tentu semua alat pelajaran itu merupakan alat peraga. 
Rumusan yang dibuat oleh Anwar Yassin M.Ed adalah sebagai berikut: 
 
“alat peraga ialah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa 
perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian 
kepada anak didik berturut-turut dari perbuatan yang abstrak sampai kepada 
benda yang sangat kongkrit”. 
c. Media pendidikan 
 
Yang dimaksud dengan media pendidikan adalah sarana pendidikan yang 
digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi 
efektivitas dan efisiensi pendidikan, tetapi dapat juga sebagai pengganti peranan 
guru. 
Menurut klasifikasi indera yang digunakan ada 3 jenis media yaitu: 
 
1. Media audio, media untuk pendengaran (media pendengar) 
2. Media visual, media untuk penglihatan (media tampak) 
3. Media audio-visual, media untuk pendengaran dan penglihatan. 
 
Selanjutnya dilihat dari komponennya, media terdiri dari dua bagian pokok yaitu: 
 
a. Hardware atau perangkat keras adalah alat penampil software. Misalnya: 
pesawat radio, tape recorder, proyektor slide, proyektor film dan sebagainya. 
b. Software atau perangkat lunak adalah bahan atau program yang ditampilkan 
dengan hardware. Misalnya: kaset, piringan hitam, slide, film, skrip rekaman 
dan sebagainya. 
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Hardware merupakan alat penampil, maka software adalah bahan yang 
ditampilkan dan yang dianggap oleh siswa yang belajar.Siswa mendengar suara 
dari pita suara, bukan dari tape recordernya. 
Dengan membandingkan definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa sarana pendidikan adalah semua peralatan dan perlengkapan yang langsung 
digunakan dalam proses belajar mengajar (PBM) yang terdiri dari alat peraga, alat 
pelajaran, dan media pendidikan. 
3. Ruang Lingkup Manajemen Sarana Pembelajaran 
 
Manajemen sarana prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai  
proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
efektif dan efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan 
sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efisien. 
Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang sangat penting di 
sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya  
proses pembelajaran di sekolah (Sulistyorini, 2009:115-116). 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara 
optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini 
meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan 
inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. Manajemen sarana prasarana yang 
baik  diharapkan  dapat  menciptakan  sekolah  yang  bersih,  rapih,  dan       indah 
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sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid 
untuk berada di sekolah (Mulyasa, 2004:50). 
Secara umum, tujuan manajemen perlengkapan sekolah adalah 
memberikan layanan secara professional di bidang sarana dan prasarana 
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan 
efisien. Secara rinci tujuannya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan 
seksama. Dengan perkataan ini, melalui manajemen perlengkapan 
pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang didapatkan oleh 
sekolah adalah sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas 
tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang 
efisen. 
b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 
secara tepat dan efisien. 
c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, 
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam 
setiap diperlukan oleh semua personel sekolah (Bafadal, 2014:5). 
 
Manajemen sarana pembelajaran sekolah itu terwujud sebagai suatu proses yang 
terdiri atas langkah-langkah tertentu secara sistematis. Prosesnya meliputi: 
a. Perencanaan 
 
Menurut Ibrahim Bafadal (2014: 26) ditinjau dari arti katanya,  
perencanaan adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan kegiatan-kegiatan 
atau program-program yang akan dilakukan dimasa yang akan datang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, perencanaan sarana 
pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan 
program pengadaan sarana sekolah, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana 
pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan  
yang  ingin  dicapai  dengan  perencanaan  pengadaan  sarana  pendidikan tersebut 
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adalah untuk memenuhi kebutuhan sarana pendidikan.Oleh karena itu, keefektifan 
suatu perencanaan pengadaan sarana pendidikan tersebut dapat dinilai atau dilihat 
dari seberapa jauh pengadaannya itu dapat memenuhi kebutuhan sarana 
pendidikan disekolah dalam periode tertentu.Apabila pengadaan sarana itu sesuai 
dengan kebutuhannya, berarti perencanaan pengadaan sarana pendidikan di 
sekolah itu efektif. 
Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang 
akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan yang harus dikerjakan dan siapa 
yang mengerjakannya.Pendapat lain dikemukakan oleh Oemar Hamalik (1991: 
22), perencanaan adalah proses manajerial dalam menentukan apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan mengandung 
aspek seperti langkah-langkah pengambilan keputusan, memiliki saran-saran 
tujuan, tindakan yang akan diambil, personal yang akan melaksanakan serta apa 
saja yang diperlukan agar tujuan dapat tercapai. 
Ada beberapa karakteristik perencanaan pengadaan sarana pendidikan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan sarana pendidikan itu merupakan proses menetapkan dan 
memikirkan. 
b. Objek pikir dalam perencanaan sarana pendidikan adalah upaya memenuhi 
sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah. 
c. Tujuan perencanaan sarana pendidikan adalah efektifitas dan efisiensi dalam 
pengadaan sarana pendidikan. 
d. Perencanaan sarana pendidikan harus memenuhi prinsip-prinsip: 
1. Perencanaan sarana pendidikan harus merupakan proses intelektual. 
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2. Perencanaan didasarkan pada analisis kebutuhan melalui studi 
komprehensif mengenai masyarakat sekolah dan kemungkinan 
pertumbuhannya, serta prediksi populasi sekolah. 
3. Perencanaan sarana pendidikan harus realistis, sesuai dengan kenyataan 
anggaran. 
4. Visualisasi hasil perencanaan sarana pendidikan harus jelas dan rinci, 
baik jumlah, jenis merk, dan harganya. 
 
b. Pengadaan 
 
Pengertian pengadaan menurut Wahyuningrum (2000: 11), bahwa 
pengadaan adalah kegiatan menyediakan semua keperluan barang/benda/jasa bagi 
keperluan pelaksanaan tugas .Ibrahim Bafadal (2004: 26) menjelaskan 
perencanaan pengadaan fasilitas dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
memikirkan dan menetapkan program pengadaan fasilitas sekolah, baik yang 
berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut Ibrahim Bafadal (2004: 32-36) secara garis 
besarnya ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan 
perlengkapan yang dibutuhkan sekolah antara lain dengan cara: 
a. Pembelian, dapat ditempuh dengan membeli di pabrik, membeli di toko 
dan memesan 
b. Hadiah atau sumbangan 
 
Hadiah atau sumbangan diperoleh dari perorangan maupun organisasi, 
badan-badan, lembaga-lembaga tertentu. Permintaan hadiah atau 
sumbangan dapat dijadikan tambahan sarana pendidikan di sekolah 
c. Tukar-menukar yaitu dengan mengadakan hubungan kerjasama dengan 
pengelola sarana lain 
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d. Meminjam kepada pihak-pihak tertentu misalnya kepada kepala sekolah 
wakil kepala sekolah, guru-guru, ataupun orang tua murid dalam jangka 
waktu yang disepakati bersama. 
Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) pengadaan sarana  
pendidikan ada beberapa kemungkinan yang bisa ditempuh: 
a. Pembelian dengan biaya pemerintah, 
 
b. Pembelian dengan biaya dari SPP. 
 
c. Bantuan dari BP3 dan, 
 
d. Bantuan dari masyarakat lainnya. 
 
Menurut Ary H. Gunawan (1996:138) cara pengadaan perabot 
dapat dilakukan dengan membeli, membuat sendiri atau menerima 
bantuan/sumbangan. 
a. Membeli perabot dapat berwujud barang jadi (readysrock) dan membeli 
dengan pesanan yang sesuai dengan syarat ukuran anatomis, teknis 
konstruksi, dan kualitas bahan. 
b. Membuat sendiri dapat dimungkinkan dalam rangka praktek serta 
disesuaikan dengan biaya dan kemampuan yang tersedia. 
c. Menerima bantuan/sumbangan dari donator seprti BP3 yang bersifat 
tidak mengikat, dilaksanakan dengan proses verbal. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa 
pengadaan sarana pendidikan itu dapat dilakukan dengan cara: membeli, membuat 
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sendiri, menerima bantuan/hibah/hadiah, tukar-menukar, menyewa atau 
meminjam. 
c. Pendistribusian 
 
Barang-barang perlengkapan sekolah yang telah diadakan dapat 
didistribusikan. Pendistribusian perlengkapan sekolah adalah  kegiatan 
pemindahan barang dan tanggung jawab dari seorang penanggung jawab 
penyimpanan kepada unit-unit atau orang-orang yang membutuhkannya. Ada tiga 
langkah pendistribusian perlengkapan pendidikan di sekolah, yaitu penyusunan 
alokasi barang, pengiriman barang, dan penyerahan barang. Dalam kaitan dengan 
pendistribusian perlengkapan di sekolah ada beberapa asas yang perlu  
diperhatikan dan dipegang teguh, yaitu ketepatan barang yang disalurkan, 
ketepatan sasaran penyaluran dan ketepatan kondisi barang yang disalurkan. 
Sedangkan khusus dalam kaitannya dengan penyusunan alokasi barang ada empat 
hal yang perlu ditetapkan, yaitu penerima barang, waktu penyaluran barang, jenis 
barang yang akan disalurkan dan jumlah barang yang akan disalurkan (Bafadal, 
2014:40-41). 
 
d. Penggunaan dan Pemeliharaan 
 
Begitu barang-barang perlengkapan yang telah diadakan itu didistribusikan 
kepada bagian-bagian kelas, perpustakaan, laboratorium, tata usaha, atau personel 
sekolah berarti barangbarang perlengkapan itu sudah berada dalam tanggung 
jawab bagian-bagian atau personal sekolah tersebut. Atas pelimpahan itu pula 
bagian-bagian   atau   personel   sekolah   tersebut   berhak   memakainya     untuk 
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kepentingan proses pendidikan di sekolahnya. Dalam kaitan dengan pemakaian 
perlengkapan pendidikan itu, ada dua prinsip yang harus selalu diperhatikan, yaitu 
prinsip efektivitas dan prinsip efisiensi. Dengan prinsip efektivitas berarti semua 
pemakaian perlengkapan pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata 
dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dengan prinsip efisiensi berarti 
pemakaian semua perlengkapan pendidikan di sekolah secara hemat dan dengan 
hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis, rusak atau 
hilang. 
Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut di atas maka paling tidak 
ada tiga kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh personal sekolah yang akan 
mamakai perlengkapan pendidikan di sekolah, yaitu mamahami petunjuk 
penggunaan perlengkapan pendidikan, menata perlengkapan pendidikan, dan 
memelihara baik secara kontinu maupun berkala semua perlengkapan pendidikan 
(Bafadal, 2014:2). 
Sedangkan dalam hubungannya dengan pemeliharaan perlengkapan 
pendidikan, ada beberapa macam pemeliharaan. Ditinjau dari sifatnya, ada empat 
macam pemeliharaan, yaitu pemeliharaan bersifat pengecekan, pemeliharaan yang 
bersifat pencegahan, pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan,dan 
pemeliharaan yang bersifat perbaikan berat. Apabila dilihat dari segi waktunya, 
ada dua macam pemeliharaan perlengkapan pendidikan di sekolah, yaitu 
pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan berkala (Bafadal, 2014:53). 
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e. Inventarisasi 
 
Salah satu aktivitas dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan di  
sekolah adalah mencatat semua perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah. 
Lazimnya, kegiatan pencatatan semua perlengkapan itu disebut dengan istilah 
inventarisasi perlengkapan pendidikan. Kegiatan tersebut merupakan suatu proses 
yang berkelanjutan. Secara definitive, inventarisasi adalah pencatatan dan 
penyusunan daftar barang milik Negara secara sistematis, tertib dan teratur 
beradasarkan ketentuan-ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku. Menurut 
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor Kep. 225/MK/V/4/1971 barang milik 
Negara adalah berupa semua barang yang berasal atau dibeli dengan dana yang 
bersumber, baik secara keseluruhan atau sebagiannya, dari Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara (APBN) ataupun dana lainnya yang barang-barangnya di bawah 
penguasaan pemerintah, baik pusat, provinsi, maupun daerah otonom, baik yang 
berada di dalam maupun luar negeri (Bafadal, 2014:55). 
f. Penghapusan 
 
Penghapusan merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk 
menghapuskan atau menyingkirkan barang-barang milik/kekayaan negara dari 
daftar inventaris berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Sarana dan 
prasarana yang sudah tidak sesuai lagi bagi pelaksanaan pembelajaran diganti atau 
disingkirkan. 
Adapun tujuan penghapusan menurut Wahyuningrum (2000: 43), adalah: 
 
a. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian atau 
pemborosan  biaya untuk pemeliharaan/perbaikan, pengamanan 
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barang-barang yang semakin buruk kondisinya, barang-barang 
berlebih, dan atau barang-barang lainnya tidak dapat dipergunakan 
lagi, 
b. Meringankan beban kerja dan tanggung jawab pelaksana inventaris, 
 
c. Membebaskan ruang/pekarangan kantor dari barang-barang yang tidak 
dipergunakan lagi, 
d. Membebaskan barang dari pertanggungjawaban administrasi satuan 
organisasi yang mengurus. 
Penghapusan atau penyingkiran perlu dilakukan dengan cermat 
dan selektif. Perlengkapan yang akan dihapus harus memenuhi syarat- 
syarat penghapusan. Ibrahim Bafadal (2004: 62) ada beberapa  syarat 
yang harus dipenuhi, antara lain: 
a. Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dimanfaatkan lagi. 
b. Tidak sesuai dengan kebutuhan. 
c. Kuno, yang penggunaanya tidak sesuai lagi. 
d. Terkena larangan. 
e. Mengalami penyusutan di luar kekuasaan pengurus barang. 
f. Yang biaya pemeliharaannya tidak seimbang dengan kenggunaanya. 
g. Berlebihan, yang tidak digunakan lagi. 
h. Dicuri. 
i. Diselewengkan, dan 
j. Terbakar atau musnah akibat adanya bencana alam. 
 
 
Sedangkan menurut Ary H.Gunawan (1996:150-151) barang- 
barang inventarisasi yang dapat dipergunakan untuk dihapus memenuhi 
salah satu syarat tersebut di bawah ini. 
a. Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki atau 
dipergunakan lagi. 
b. Perbaikan dalam barang tersebut akan menelan biaya yang besar 
sekali, sehingga akan merupakan pemborosan uang negara. 
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c. Secara teknis dan ekonomis kegunaanya tidak seimbang lagi dengan 
besarnya biaya pemeligharaan. 
d. Tidak muktahir lagi, sehingga tidak sesuai lagi dengan kebutuhan 
masa kini. 
e. Hilang akibat susut diluar kekuasaan pengurus barang. (misal:  
barang kimia) 
f. Musnah akibat bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, tanah 
longsor, angin ribut/cleret tahun, dam sebagainya. 
g. Merupakan kelebihan persediaan, sehingga bila makin  lama 
disimpan akan makin merugi karena rusak. 
h. Hilang akibat pencurian/perampokan, diselewengkan, dan 
sebagainya. 
i. Hewan/ternak dan tanaman yang mati atau cacat. 
 
 
Selanjutnya langkah-langkah penghapusan sarana prasarana 
pendidikan sebagaimana dikemukakan Ibrahim Bafadal (2004: 63)  
adalah sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah (bisa dengan menunjuk seseorang) mengelompokan 
perlengkapan yang akan dihapus dan meletakan ditempat yang aman 
namun tetap berada dilokasi sekolah. 
b. Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus dengan cara 
mencatat jenis, jumlah, dan tahun pembuatan perlengkapan tersebut. 
c. Kepala sekolah mengajukan usulan penghapusan barang dan 
pembentukan panitia penghapusan, yang dilampiri dengan data 
barang yang rusak (yang akan dihapusnya) ke kantor dinas 
pendidikan kota atau kabupaten. 
d. Setelah SK penghapusan dari kantor dinas pendidikan 
kota/kabupaten terbit, selanjutnya panitia pengahpusan segera 
bertugas yaitu memeriksa kembali barang yang rusak berat, biasanya 
dengan membuat berita acara pemeriksaan. 
e. Panitia mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar 
dalam berita acara pemeriksaan, biasanya perlu ada pengantar dari 
kepala sekolah kemudian usualan itu diteruskan ke kantor pusat 
Jakarta. 
f. Begitu surat penghapusan dari Jakarta datang, bisa segera dilakukan 
penghapusan terhadap barang-barang tersebut. Ada dua  
kemungkinan penghapusan perlengkapan sekolah yaitu dimusnahkan 
dan dilelang. Apabila melalui lelang yang berhak melelang adalah 
kantor lelang setempat dan hasil lelang menjadi milik Negara. 
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Menurut Ary H.Gunawan (1996:151) dalam pelaksanaan 
penghapusan dikenal sebagai 2 jenis cara, yaitu: 
a. Menghapus dengan menjual barang-barang melalui Kantor Lelang 
Negara. Prosedurnya adalah sebagai berikut. 
1) Pembentukan Panitia Penjualan oleh Pimpinan Unit Utama 
(Rektor, Kopertis, Kakanwil, dan sebagainya) yang 
bersangkutan. 
2) Melaksanakan sesuai prosedur lelang. 
3) Mengikuti cara pelelangan yang berlaku. 
4) Pembuatan „risalah lelang‟ oleh Kantor Lelang, yang 
menyebutkan banyaknya nama barang, keadaan barang yang 
dilelang serta nama dan alamat pelelang serta harga jualnya. 
5) Pembayaran uang lelang yang disetorkan pada Kas Negara 
selambat-lambatnya 3 hari kerja setelah hari lelang. 
6) Biaya lelang dan biaya lainya (dana sosial, MPO, dan 
sebagainya) yang dibebankan pada pembeli/pemenang lelang. 
 
b. Pemusnahan 
 
Terhadap barang-barang yang diusulkan untuk dihapus sesuai surat 
keputusan untuk/harus dimusnahkan, maka pemusnahanya dilkukan 
oleh unit kerja yang bersamgkutan dengan disaksikan oleh pejabat 
pemerintah daerah setempat (minimal lurah/kades) dan/atau 
Kepolisian Negara, serta mengikuti segala tata cara pemusnahan 
yang berlaku (dibakar, dikubur, dan sebagainya). 
 
 
 
Ary H.Gunawan (1996:150) penghapusan sebagai salah satu 
fungsi administrasi sarana pendidikan, mempunyai arti. 
a. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian/pemborosan 
biaya untuk keperluan pemeliharaan/perbaikan/pengamanan barang- 
barang yang semakin buruk kondisinya, barang-barang yang 
berkelibihan dan atau tidak dapat dipergunakan lagi. 
b. Meringankan beban kerja dan tanggung jawab pelaksanaan inventaris. 
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c. Membebaskan satuan organisasi dari pengurusan dan 
mempertanggungjawabkan barang yang tidak produktif lagi. 
d. Membebaskan ruangan atau pekarangan kantor dari penumpukan 
barang-barang yang tidak dipergunakan lagi, sehingga seluruh kantor 
pada umumnya kelihatan bersih, rapi, serta sehat. 
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B. Program Akselerasi 
 
1. Pengertian Program Akselerasi 
 
Akselerasi diambil dari kata bahasa Inggris yaitu “Accelerated” bila 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia berarti dipercepat” (Jhon, 2005:5). 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, akselerasi diartikan “Proses 
mempercepat”. Menurut Dave Meier seperti yang dikutip Busro (2008:21) 
akselerasi dapat dilakukan jika adanya suatu objek, dalam hal ini objeknya adalah 
belajar, yaitu menjadi percepatan belajar/Accelerated learning.“Accelerated 
learning” adalah “Cara belajar yang alamiah. Akarnya telah tertanam sejak zaman 
kuno”, sehingga dapat dikatakan model pembelajaran akselerasi dilakukan secara 
alamiah sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan anak, dan pembelajaran 
akselerasi sudah dilakukan sejak zaman dahulu sebagai suatu gerakan modern 
yang mendobrak metodologi pembelajaran dan pelatihan yang dikemas dalam 
sebuah program pendidikan. 
Ketika kata ini digunakan dalam dunia kependidikan maka dikenal dengan 
istilah program akselerasi. Program ini sendiri ditujukan kepada peserta didik  
yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, program akselerasi diartikan “Seperangkat kegiatan kependidikan yang 
diatur sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan oleh anak didik dalam waktu 
yang lebih singkat dari biasanya”. Program ini berisikan seperangkat kegiatan 
pendidikan yang telah dirancang khusus untuk peserta didik yang memiliki 
kemampuan dan kecerdasan tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya, sehingga 
proses  pembelajaran  dapat  diselesaikan  dalam  waktu  yang  lebih  cepat.  Herry 
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Widyastono, seperti yang dikutip Veria Wulandari mengatakan bahwa program 
percepatan belajar (accelerated) yaitu pemberian pelayanan dengan membolehkan 
mereka (siswa) menyelesaikan program reguler dalam jangka waktu yang lebih 
singkat dibandingkan dengan teman-temannya. Program ini cocok bagi anak yang 
berbakat dengan tipe accelerated learner(Wulandari,, 2004:2). 
Depdiknas mendefinisikan bahwa program akselerasi adalah “Program 
layanan belajar diperuntukan bagi siswa yang diidentifikasikan memiliki ciri-ciri 
keberbakatan intelektual dan program ini dirancang khusus untuk dapat 
menyelesaikan program belajar lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan” 
(Depdiknas, 2004:87). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 
program akselerasi berisikan seperangkat kegiatan pelayanan pendidikan yang 
dirancang khusus dan diperuntukan bagi siswa yang memiliki keberbakatan 
istimewa dengan kecerdasan dan kemampuan serta bakat dan minat luar biasa 
dibandingkan dengan siswa lain (siswa biasa), sehingga kegiatan belajar dapat 
diselesaikan dalam waktu yang lebih cepat dan singkat. 
Program ini diberikan kepada siswa yang memiliki potensi kecerdasan 
tinggi, dan bakat istimewa, maka pihak sekolah (guru/tenaga kependidikan) harus 
mengetahui, mengamati dan menseleksi ciri dari siswa tersebut, hal ini dilakukan 
agar penyelenggaraan program akselerasi diberikan tepat sasaran kepada siswa 
yang benar-benar memiliki potensi kecerdasan tinggi dan bakat istimewa. 
Sebagaimana yang dikutip oleh Utami Munandar, mendefinisikan bahwa siswa 
istimewa dan berbakat adalah: 
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“Anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai 
kemampuan-kemampuan yang unggul, anak-anak tersebut 
memerlukan program pendidikan yang berdiferensiasi dan/atau 
pelayanan di luar jangkauan program sekolah biasa, agar dapat 
merealisasikan sumbangan mereka terhadap masyarakat maupun 
untuk pengembangan diri sendiri. Kemampuan-kemampuan tersebut 
baik secara potensial maupun yang telah nyata, meliputi kemampuan 
intelektual umum, kemampuan akademik khusus, kemampuan  
berfikir kreatif-produktif, kemampuan memimpin, kemampuan dalam 
salah satu bidang seni, dan kemampuan psikomotor (seperti olahraga) 
(Munandar, 1998:6-7). 
 
 
Departemen Pendidikan Nasional, menyebutkan 14 ciri-ciri keberbakatan 
yang telah memiliki korelasi yang signifikan dengan kemampuan umum, 
kreatifitas dan tanggung jawab terhadap tugas, yaitu: 
a. Lancar berbahasa (mampu mengutarakan pemikirannya). 
b. Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap ilmu pengetahuan. 
c. Memiliki kemampuan yang tinggi dalam berfikir logis dan kritis. 
d. Mau belajar/bekerja secara mandiri. 
e. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
f. Mempunyai tujuan yang jelas dalam tiap kegiatan atau perbuatannya. 
g. Cermat atau teliti dalam mengamati. 
h. Memiliki kemampuan memikirkan beberapa macam pemecahan masalah. 
i. Mempunyai minat luas. 
j. Mempunyai daya imajinasi yang tinggi.\ 
k. Belajar dengan mudah dan cepat. 
l. Mampu mengemukakan dan mempertahankan pendapat. 
m. Mampu berkonsentrasi. 
n. Tidak memerlukan dorongan (motivasi) dari luar (Busro, 2008:23-24). 
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Selain Depdiknas, Balitbang Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan,sebagaimana dikutip Rahmi Nurrahmah, secara rinci 
mengidentifikasi ciricirisiswa berpotensi tinggi dan berbakat istimewa, yaitu: 
 
a. .Memiliki ciri-ciri belajar, antara lain; mudah menangkap 
pelajaran,mempunyai ingatan baik, pembendaharaan kata yang luas, 
penalarantajam, berfikir kritis, logis, sering membaca buku bermutu, 
danmempunyai rasa ingin tahu yang bersifat intelektual. 
b. Memiliki ciri-ciri tanggung jawab terhadap tugas, antara lain; 
tekunterhadap tugas, ulet menghadapi kesulitan, mampu bekerja sendiri 
tanpabantuan orang lain. Ingin berprestasi sebaik mungkin, senang dan 
rajinbelajar, penuh semangat, dan bosan dengan tugas-tugas rutin. 
c. Memiliki kreatifitas, antara lain; bersifat ingin tahu, seringmengajukan 
pertanyaan yang baik, memberikan banyak gagasan danusulan-usulan 
terhadap suatu masalah, mampu menyatakan pendapatsecara spontan tanpa 
malu-malu, tidak mudah terpengaruh pendapatorang lain, dan mampu 
mengajukan gagasan pendapat yang berbedadengan orang lain. 
d. Memiliki ciri-ciri kepribadian, antara lain; disenangi oleh temansekolah, 
dipilih menjadi pemimpin, dapat bekerja sama, dapatmempengaruhi 
teman-teman, banyak mempunyai inisiatif dan percayapada diri sendiri 
(Nurrahmah, 2005:14-15). 
 
Siswa berpotensi tinggi dan berbakat istimewa merupakan 
assetpembangunan nasional yang luar biasa, untuk itu diperlukan kesadaranakan 
pentingnya pembinaan dan pengembangan siswa yang memilikikemampuan, 
kecerdasan    tinggi,    dan    bakat    istimewa   secara   optimal  melaluipelayanan 
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pendidikan program akselerasi. Karena pada dasarnya tujuanprogram akselerasi 
diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan siswayang memiliki potensi 
akademik dan bakat istimewa yang merupakanbagian dari kebutuhan sekolah. 
Sebaliknya jika siswa tersebutmendapatkan pelayanan pendidikan yang tidak 
sesuai dengan potensitingkat kecerdasan, kemampuan, dan bakat serta minat yang 
dimilikinya,maka mereka tidak dapat mengoptimalkan potensinya dengan baik, 
ataubahkan mereka bisa menjadi anak yang bermasalah (mengalami 
kesulitanbelajar) lebih dari itu mereka dapat mengganggu teman-teman 
dalamkegiatan pembelajaran. 
2. Tujuan Program Akselerasi 
 
Departemen Pendidikan Nasional, menetapkan lima tujuan yang  
mendasari diselenggarakannya program akselerasi bagi siswa berpotensi tinggi 
dan berbakat istimewa, sebagaimana yang disebutkan dalam buku pedoman 
penyelenggaraan akselerasi, yaitu: 
a. Memberikan kesempatan pada peserta didik cerdas istimewa untukmengikuti 
program pendidikan sesuai dengan potensi kecerdasan yangdimilikinya. 
b. Memenuhi hak asasi peserta didik cerdas istimewa sesuai kebutuhanpendidikan 
bagi dirinya. 
c. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran bagi pesertadidik 
cerdas istimewa. 
d. Membentuk manusia berkualitas yang memiliki kecerdasan  
spiritual,emosional, sosial, dan intelektual serta memiliki ketahanan 
dankebugaran fisik. 
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e. Membentuk manusia berkualitas yang kompeten dalam pengetahuandan seni, 
berkeahlian dan berketerampilan, menjadi anggota masyarakatyang 
bertanggung jawab, serta mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan 
lebih lanjut dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Depdiknas, 
2004:10). 
 
Selain tujuan di atas Dave Meier seperti yang dikutip Busro, menjelaskan 
tujuan pembelajaran program akselerasi adalah “Menggugah sepenuhnya 
kemampuan belajar para pelajar, membuat belajar menyenangkan, dan  
memuaskan bagi mereka, serta memberikan sumbangan sepenuhnya pada 
kebahagiaan, kecerdasan, keberhasilan mereka sebagai manusia” (Busro, 
2008:31). 
Penulis berpendapat bahwa tujuan diselenggarakannya program akselerasi adalah 
untuk memberikan pelayanan pendidikan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
siswa yang berpotensi tinggi dan berbakat istimewa, sehingga siswa tersebut dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya secara maksimal yang mengarah pada 
pencapaian peningkatan mutu pendidikan, dalam arti peningkatan prestasi belajar 
siswa baik prestasi akademik maupun non akademik. 
3. Bentuk Program Akselerasi 
 
Penyelenggaraan program pendidikan khusus bagi siswa  cerdasistimewa 
dan berbakat istimewa dapat dilakukan dalam bentuk kelaskhusus, inklusif, dan 
satuan pendidikan khusus: 
a. Kelas Khusus adalah kelas yang dibuat untuk kelompok peserta didikyang 
memiliki  potensi  kecerdasan  istimewa  dalam  satuan  pendidikanreguler     pada 
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jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaranyang diberikan pada saat 
peserta didik di kelas khusus adalah matapelajaran yang termasuk dalam rumpun 
matematika dan ilmupengetahuan alam. 
b. Kelas Inklusifadalah kelas yang memberikan layanan kepada pesertadidik, 
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa dalamproses 
pembelajaran bergabung dengan peserta didik program reguler.Mata pelajaran 
yang diberikan pada saat peserta didik di kelas khususadalah mata pelajaran lain 
diluar rumpun matematika dan ilmupengetahuan alam. 
c. Satuan Pendidikan Khusus adalah lembaga pendidikan formal padajenjang 
pendidikan dasar (SD/ MI, SMP / MTs) menengah (SMA / MA,SMK / MAK) 
yang semua peserta didik memiliki potensi kecerdasanistimewa dan bakat 
istimewa (Depdiknas, 2003:4-6).. 
Dan layanan pendidikan untuk peserta didik cerdas istimewa dapatberupa program 
pengayaan (enrichment) dan gabungan programpercepatan dengan pengayaan 
(acceleration - enrichment). 
a. Program Pengayaan (enrichment) adalah pemberian layananpendidikan 
pada peserta didik yang memiliki potensi kecerdasanistimewa yang dimiliki, 
dengan penyediaan kesempatan dan fasilitasbelajar tambahan yang bersifat 
perluasan / pendalaman, setelah yangbersangkutan menyelesaikan tugas yang 
diprogramkan untuk pesertadidik lainnya. Program ini cocok untuk peserta didik 
yang bertipeenriched learner (Depdiknas, 2003:42-43). 
Bentuk layanan ini antara lain dilakukan dengan memperkayamateri melalui 
kegiatan-kegiatan  penelitian  dan  sebagainya.Disamping  itu,  ada   kemungkinan 
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juga peserta didik tersebutmendapatkan pengayaan dengan pendalaman, terutama 
bila ia akanmengikuti lomba kejuaraan untuk mata pelajaran tertentu 
(misal:mengikuti olimpiade Matematika, Biologi, Fisika atau yang 
lainnya).Penekanan (fokus) layanan untuk kelompok ini adalah 
padaperluasan/pendalaman materi yang dipelajari dan bukan padakecepatan waktu 
belajar di kelas. Artinya siswa kelompok tetapmenyelesaikan pendidikan di SD / 
MI dalam jangka waktu 6 tahunatau di SMP/MTs dan SMA/MA dalam waktu 3 
tahun. 
b. Gabungan program percepatan dan pengayaan (acceleration -enrichment) 
adalah pemberian pelayanan pendidikan peserta didikyang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa untuk dapatmenyelesaikan program reguler dalam 
jangka waktu lebih singkatdibanding teman-temannya yang tidak mengambil 
program tersebut.Artinya peserta didik kelompok ini dapat menyelesaikan 
pendidikan diSD / MI dalam jangka waktu 5 tahun, di SMP / MTs atau SMA / 
MAdalam waktu 2 tahun (Depdiknas, 2003:42-43). 
Dalam program ini, peserta didik tidak semata-mata memperolehpercepatan waktu 
penyelesaian studi di sekolah, tetapi sekaligusmemperoleh eskalasi atau  
pengayaan materi dengan penyediaankesempatan dan fasilitas belajar tambahan 
yang bersifatperluasan/pendalaman. Pemberian layanan akselerasi tanpa 
melakukaneskalasi atau pengayaan materi pada dasarnya sangat merugikanpeserta 
didik. 
Pengayaan dapat dilakukan secara horizontal maupun vertikal.Pengayaan vertikal 
merujuk pada pengalaman belajar di tingkatpendidikan yang sama, tetapi   bersifat 
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lebih luas, sedangkan yang vertikalmakin meningkatkan dalam kompleksitasnya. 
Bentuk layanan ini antaralain melalui kegiatan-kegiatan penelitian ketika peserta 
didik  tersebutmengikuti  lomba  kejuaraan  untuk  mata  pelajaran  tertentu (misal 
:mengikuti olimpiade matematika, biologi, fisika atau yang lainnya) (Depdiknas, 
2003:43). 
4. Waktu Tempuh Belajar Program Akselerasi 
 
Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan program akselerasi bagisiswa 
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa lebih cepatdibandingkan 
dengan siswa regular, yaitu:Pada satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD), dari 6 
(enam) tahundipercepat menjadi 5 (lima) tahun. Sedangkan pada satuan 
pendidikanSekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA)masing-masing 3 (tiga) tahun dapat dipercepat menjadi 2 (dua) tahun 
(Depdiknas, 2003:43). 
5. Standar Kualifikasi Siswa Program Akselerasi 
 
Standar kualifikasi yang diharapkan dapat dihasilkan melalui program 
akselerasi adalah peserta didik yang memiliki kualifikasi sebagai berikut: 
a. Kualifikasi perilaku kognitif meliputi; daya tangkap cepat, mudah dan 
cepat memecahkan masalah, dan kritis. 
b. Kualifikasi perilaku kreatif meliputi; rasa ingin tahu, imajinatif, 
tertantang, berani ambil resiko. 
c. Kualifikasi perilaku keterikatan terhadap tugas meliputi: tekun, 
bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, keteguhan, dan daya juang. 
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d. Kualifikasi perilaku kecerdasan emosi meliputi; pemahaman diri sendiri, 
pemahaman diri orang lain, pengendalian diri, penyesuaian diri, harkat 
diri, dan berbudi pekerti. 
e. Kualifikasi perilaku kecerdasan spiritual meliputi; pemahaman apa yang 
harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kebahagiaan bagi diri 
sendiri dan orang lain (Busro, 2008:29). 
Dari penjelasan di atas, jelas program akselerasi diberikan pada siswa yang 
memiliki potensi kecerdasan tinggi dan bakat istimewa sesuai kualifikasi yang 
dimiliki siswa dengan memberikan kesempatan belajar dalam kelas/program 
khusus untuk dapat menyelesaikan program regular dalam jangka waktu yang 
lebih singkat dibandingkan dengan temantemannya. Arti sederhananya adalah 
tidak semua siswa dapat belajar pada program akselerasi. 
C. Penelitian Yang Relevan 
 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah : 
Penelitian Hajeng Darmastuti(2014),yang meneliti tentang “Manajemen 
Sarana Dan Prasarana Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pada 
Jurusan Teknik Komputer Dan Informatika Di Smk Negeri 2 Surabaya”. Tujuan 
penelitian ini untuk menjelaskan: (1) pengadaan dan perencanaan sarana dan 
prasarana dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran, (2) pendistribusian 
sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran, (3) 
penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan 
kualitas  pembelajaran,   (4)  inventarisasi   sarana   dan  prasarana  dalam    upaya 
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peningkatan kualitas pembelajaran, (5) penghapusan sarana dan prasarana dalam 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran (6) usaha-usaha yang dilakuakan dalam 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian  ini  menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan, meliputi: (1) observasi partisipan, (2) wawancara mendalam, dan 
(3) studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data, verifikasi data. Teknik keabsahan data menggunakan kredibilitas, 
transferbilitas, dependabilitas dan konfiirmabilitas. Hasil-hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) pengadaan dan perencanaan sarana dan prasarana  di 
SMK Negeri 2 Surabaya yaitu dilakukan dengan tujuan agar mengetahui semua 
kebutuhan sarana dan prasarana sekoah, direncanakan sejak awal tahun dengan 
melihat hasil evaluasi pada tahun sebelumnya(2) pendistribusian sarana dan 
prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya yaitu dilakukan dengan cara menyeleksi 
sesuai kebutuhan, selanjutnya barang yang dibeli kemudian disalurkan kepada tiap 
program jurusana dan kelas. (3) penggunaan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya yaitu disesuaikan dengan kebutuhan guru 
dan siswa, ada tat tertib yang harus dipatuhi, diserahkan pada masing-masing 
program jurusan dan kelas. (4) inventaris sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 
Surabaya yaitu ada staf semdiri yang diberi tugas untuk pencatatan barang yang 
telah diadakan. (5) penghapusan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya 
yaitu terlebih dahulu membuat berita acara kepada kepala sekolah, dilakukan 
karena sarana dan prasarana tersebut sudah rusak. (6) usaha-usaha yang dilakukan 
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di SMK Negeri 2 Surabaya yaitu mempunyai tenaga administrasi yang ahli dan 
bagus, adanya dukungan dari warga sekolah. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian di atas adalah 
mempunyai kesamaan tema yang membahas mengenai manajemen sarana 
prasarana di sekolah. Perbedaan yang dimiliki adalah penelitian di atas membahas 
mengenai manajemen sarana prasarana di SMK sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan membahas mengenai manajemen sarana prasarana di SMA dan 
dikhususkan melihat lebih dalam manajemen sarana prasarana di kelas akselerasi. 
PenelitianMariyatun (2012), yang meneliti tentang “Strategi Pengembangan 
Sma Katolik St. Augustinus Kediri Menuju Sekolah Ber-Akselerasi”Tujuan 
Penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang,dan 
ancaman yang dimiliki SMAK St. Augustinus Kediri dalam mewujudkan 
programkelas akselerasi, 2) Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 
SMAK St. AugustinusKediri dalam mewujudkan program kelas 
akselerasi.Penelitian ini dikembangkan dengan kegiatan penelitian yang mengarah 
padamanajemen sumber daya manusia dalam dunia pendidikan. Dalam penelitian 
inimenggunakan data kualitatif, mengingat hasil yang diinginkan adalah 
gambaranstrategi. Tehnik pengambilan data dengan cara wawancara, observasi, 
kuisioner sertadokumentasi. Sedangkan tehnik analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan analisaSWOT.Berdasarkan hasil analisa SWOT, maka strategi 
pengembangan SMA Katolik St.Augustinus Kediri menuju sekolah berakselerasi 
menggunakan strategi S-O (Strengths-Opportunities), yaitu: 1) Peningkatan 
kepercayaan    masyarakat    dengan    caramemberikan    pelayanan    prima.     2) 
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Profesionalisme dalam alokasi penggunaan danadari orang tua dan    stake holder. 
 
3) Peningkatan prestasi baik akademik maupun nonakademik untuk meningkatkan 
daya saing. 4) Optimalisasi sarana dan prasaranapendidikan. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian di atas adalah 
mempunyai kesamaan tempat penelitian yaitu SMA yang memiliki kelas 
akselerasi. Perbedaan yang dimiliki antara penelitian yang akan dilakukan dengan 
penelitian di atas adalah penelitian yang dilakukan membahas mengenai 
manajemen sarana prasarana kelas akselerasi sedangkan penelitian di atas 
membahas mengenai strategi pengembangan sekolah menuju sekolah yang 
berakselerasi. 
D. Pertanyaan penelitian 
 
1. Bagaimana perencanaan sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta ? 
2. Bagaimana pengadaan sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi  
di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
3. Bagaimana penyimpanan sarana pembelajaran pada program kelas 
akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
4. Bagaimana inventarisasi sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
5. Bagaimana pemeliharaan sarana pembelajaran pada program kelas 
akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
6. Bagaimana penghapusan sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
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7. Apa saja hambatan dalam manajemen sarana pembelajaran pada program 
kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
8. Bagaimana upaya manajemen sarana pembelajaran pada program kelas 
akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan berbagai cara melibatkan berbagai metode yang 
ada (Moloeng, 2012:5). 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif (descriptive research), 
karena bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu dari suatu fenomena dan 
berusaha mendiskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada (bisa 
mengenai kondisi atau hubungan yang ada pendapat yang sedang tumbuh, 
proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau 
kecenderungan yang tengah berkembang). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/gambaran yang 
objektif, faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah yang akan dikaji oleh 
peneliti. Penelitian ini menggambarkan tentang manajemen sarana 
pembelajaran di SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam hal penerapan manajemen 
sarana pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 
inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan, serta pengawasan sarana dan 
prasarana pendidikan. 
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B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini di lakukan di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang beralamat  
di Jalan Sidobali Nomor 1, Muja Muju, 55165, Yogyakarta. Adapun penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2015. Dipilihnya lokasi penelitian ini 
karena SMA N 8 Yogyakarta merupakan salah satu SMA di kota Yogyakarta 
yang memiliki program kelas akselerasi. 
 
 
C. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian merupakan orang-orang yang dianggap mampu dan 
memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya dan berkaitan dengan 
bidang yang diteliti, sehingga data yang diperoleh diakui kebenarannya. Pihak- 
pihak yang menjadi informan penelitian di SMA N 8 Yogyakarta ini adalah 
kepala sekolah, waka sarana prasarana, ketua program kelas akselerasi, 
pengurus sarana prasaran, guru, dan petugas kebersihan sekolah. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa 
mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang di tetapkan (Sugiono, 2009: 300). 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa metode, yaitu: 
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1. Metode observasi 
 
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan (Burhan, 2007:115). Metode observasi digunakan penulis untuk 
memperoleh data tentang keadaan lingkungan SMA N 8 Yogyakarta, 
suasana kelas akselerasi, penyimpanan barang, dan pemeliharaan sarana 
prasarana pembelajaran di kelas akeslerasi. 
2. Metode interview (wawancara) 
 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai (Burhan, 
2007:108). Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka 
sarana prasarana, ketua program kelas akselerasi, guru, dan petugas 
kebersihan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang pengelolaan  
sarana dan prasarana program akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
3. Metode Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencermati dokumen yang 
bisa membantu menguatkan data yang diperoleh melalui metode wawancara 
dan observasi. Metode dokumentasi digunakan untuk mencermati dokumen 
kondisi sarana dan prasarana di sekolah, dokumen pada proses perencanaan 
sarana dan prasarana, dokumen proses inventarisasi sarana dan prasarana  
dan dokumen penghapusan sarana prasarana kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
 
Penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data untuk 
memperoleh data manajemen sarana pembelajaran program kelas akselerasi di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta. Berikut kisi-kisi yang dapat dijabarkan : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 
 
Aspek Sub Aspek Sumber data Metode 
 
 
 
 
Perencanaan sarana 
pembelajaran 
Penyusunan 
rencana 
pengadaan 
Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Dokumen Pencermatan 
Seleksi dan 
penentuan skala 
prioritas 
Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Dokumen Pencermatan 
Penunjukan 
panitia 
Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Pelaksanaan 
pengadaan 
Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Dokumen Pencermatan 
Pemeliharaan sarana 
pembelajaran 
Pengaturan Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Tempat 
penyimpanan 
barang 
Pengamatan 
Inventarisasi 
Kepala sekolah Wawancara 
Gurur Wawancara 
Dokumen Pencermatan 
Penyimpanan Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Tempat 
penyimpanan 
Pengamatan 
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Aspek Sub Aspek Sumber data Metode 
  barang  
Pelaksanaan 
pemeliharaan 
Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Petugas Kebersihan Wawancara 
Lingkungan 
sekolah 
Pengamatan 
Penghapusan sarana 
pembelajaran 
Analisis keadaan 
sarana dan 
prasarana 
pendidikan 
Kepala sekolah Wawancara 
Guru Wawancara 
Dokumen Pencermatan 
 
Pelaksanaan 
penghapusan 
Kepala sekolah Wawancara 
Pengelola Wawancara 
Tempat Pencermatan 
Hambatan dalam 
manajemen sarana 
pembelajaran 
Masalah yang 
dihadapi 
Kepala sekolah Wawancara 
Pengelola Wawancara 
Tempat Pencermatan 
 
 
F. Keabsahan Data 
 
Menurut Sugiyono (2014: 430) untuk mendapatkan validitas dan 
reliabilitas dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan uji keabsahan data. 
Keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  
triangulasi data. Tujuan triangulasi dalam penelitian ini ialah mengecek 
kebenaran tertentu, membandingkannya dengan data yang diperoleh dari 
sumber lain pada waktu yang berlainan dan seringkali menggunakan teknik 
yang berlainan. Metode ini dapat meningkatkan kredibilitas dan memberi 
kedalaman hasil penelitian. Metode triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian  ini  adalah  triangulasi  metode,  dengan  memanfaatkan      metode 
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observasi, wawancara, dan analisis dokumen, serta triangulasi sumber melalui 
 
key informan dan informan. 
 
 
 
G. Teknik Analisa Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari 
Miles & Huberman (1994: 10) yaitu teknik analisis data dilakukan secara 
interkatif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Kegiatan analisis data pada penelitian ini yaitu dimulai dari 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi. 
1. Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil wawancara nantinya 
akan dianalisis dan dipadukan dengan hasil pencermatan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
 
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan data “kasar” 
yang ditemukan dalam catatan-catatan tertulis di lapangan. Tahap ini meliputi 
editing, koding, dan tabulasi data. 
3. Penyajian Data 
 
Penyajian data yaitu membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
 
Dalam penarikan kesimpulan dari seluruh data yang terkumpul     setelah  data 
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tersebut disajikan, peneliti dapat memberikan makna, tafsiran, argumen, dan 
membandingkan data menjadi korelasi antara satu komponen dengan 
komponen lainnya. Kemudian, dari semua itu ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari setiap permasalahan yang ada (Miles & Huberman, 1994: 10- 
12). 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data: Model Interaktif 
Sumber: Miles & Huberman (1994: 12) 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi 
data 
Menarik 
kesimpulan/ 
verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum 
 
1. Deskripsi SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan  dan  Kebudayaan 
Nomor 235/O/1973 tertanggal 18 Desember 1973. Sekolah Menengah 
Penbangunan Persiapan (SMPP) di Indonesia sejumlah 34 buah sekolah (termasuk 
SMPP 10 Yogyakarta), pada hari Selasa Pahing tanggal 8 Januari 1974 kegiatan 
belajar mengajar SMPP 10 Yogyakarta dengan menempati gedung baru berlantai 
dua di Sidobali, Muja-muju Umbulharjo Yogyakarta. Sebagai penyelenggara 
kegiatan proses belajar mengajar di serahkan SMA Negeri 5 Yogyakarta yang 
waktu itu dipimpin oleh Bapak R. Muh. Solihin, dengan jumlah siswa 196 orang 
terbagi dalam 5 kelas. Pada tanggal 1 April 1975 sejumlah 21 orang guru dan 12 
orang karyawan tata usaha dengan resmi dimutasi dari SMA Negeri 5 Yogyakarta 
ke SMPP 10 Yogyakarta. Pada tahun pelajaran 1976 SMA 5 Yogyakarta 
dipindahkan kelokasi baru yaitu desa Tinalan Kecamatan Kota gede Yogyakarta, 
oleh karena itu SMPP 10 Yogyakarta harus berusaha melengkapi meja dan kursi 
siswa yang jumlahnya tidak sedikit. Riwayat Singkat SMA Negeri 8 Yogyakarta 
tidak dapat meninggalkan riwayat SMPP 10 Yogyakarta, karena secara 
kelembagaan SMA Negeri 8 Yogyakarta adalah nama baru SMPP 10 Yogyakarta. 
Perubahan nama berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.0353/O/1985 tertanggal 8 Agustus 1985, tentang perubahan nama 
Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan  (SMPP) menjadi Sekolah Menengah 
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Atas Tingkat Atas (SMA). Selanjutnya dengan instruksi Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 01/F/96 tertanggal 17 Januari 
1986 tentang perubahan nama SMPP 10 Yogyakarta menjadi SMA Negeri 8 
Yogyakarta. 
SMA N 8 Yogyakarta melaksanakan kelas akselerasi selama lima belas 
tahun sebagai salah satu alternatif dalam dunia pendidikan. Mempercepat belajar 
tiga tahun menjadi selama dua tahun dengan melakukan enrichment. Siswa 
dituntut untuk lebih giat belajar semua materi dalam waktu singkat. Tahun 
pertama menempuh semester I, II di kelas X dan semester I di kelas XI. Tahun 
kedua menempuh semester II di kelas XI, dan semester I, II di kelas XII. Siswa 
akselerasi diseleksi terlebih dahulu sebelum memenpati kelas akselerasi yang di 
sebut kelas CI ( Cerdas Istimewa). Kelas akselerasi di SMA N 8 Yogyakarta 
hanya terdiri dari dua kelas yaitu kelas X ( sepuluh) dan XI (sebelas). Hal tersebut 
merupakan wadah untuk siswa yang mempunyai kecerdasan lebih dibanding 
teman sebayanya sehingga menjadi kelompok yang sama-sama mempunyai 
kecerdasan tinggi. Siswa yang mempunyai kecerdasan di atas rata-rata tersebut 
dapat memaksimalkan kemampuan dalam segi akademik belajar maupun 
intelektual. Jumlah siswa akselerasi 50 siswa, terdiri dari kelas X dan kelas XI. 
Kondisi kelas akselerasi di dukung berbagai fasilitas media belajar seperti LCD, 
screen, dan WIFI untuk mempermudah penyampaian proses pembelajaran dan 
siswa disiapkan untuk belajar mandiri. Tempat duduk dan meja disesuaikan untuk 
ditempati satu siswa sehingga suasana kelas tidak terlalu padat dan mudah di 
atur.(OBSER/21-01-15) 
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2. Kondisi Sarana Prasarana SMA N 8 Yogyakarta 
 
Data mengenai kondisi sarana dan prasarana SMA N 8 Yogyakarta yang 
ada diperoleh observasi awal penelitian. Berikut ini adalah data sarana dan 
prasarana yang terdapat pada SMA N 8 Yogyakarta dalam bentuk tabel. 
 
Tabel 2. Daftar Sarana Prasarana SMA N 8 Yogyakarta 
Sumber: Dokumen SMA N 8 Yogyakarta Tahun 2015 
 
 
No Sarana dan Prasarana Kondisi Sarana dan 
Prasarana 
1 Ruang belajar (kelas) Baik 
2 Ruang perpustakaan Baik 
3 Laboratorium IPA Baik 
4 Laboratorium komputer Baik 
5 Ruang Ketrampilan Baik 
6 Ruang Multimedia Baik 
7 Ruang Kesenian Baik 
8 Ruang Kepala Sekolah Baik 
9 Ruang Guru Baik 
10 Ruang TU Baik 
11 Gudang Baik 
12 WC Guru Baik 
13 WC Siswa Baik 
14 Ruang BK Baik 
15 Ruang UKS Baik 
16 Ruang OSIS Baik 
17 Ruang Ibadah Baik 
18 Ruang Koperasi Baik 
19 Kantin Baik 
20 Tempat Parkir Baik 
21 Lapangan Sepakbola Baik 
22 Lapangan Volly Baik 
23 Lapangan Upacara Baik 
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B. Hasil Penelitian 
 
SMA N 8 Yogyakarta memiliki dua kelas akselerasi yang masing-masing 
berjumlah 25 siswa, kelas akselerasi ini ada di kelas X dan XI. Program kelas 
akselerasi ini bertujuan untuk mendukung atau mewadahi siswa-siswa yang 
mempunyai pemikiran dan pemahaman yang lebih cepat dalam menangkap mata 
pelajaran yang diberikan oleh guru, untuk memperlancar proses pembelajaran di 
dalam program kelas akselerasi di SMA N 8 Yogyakarta, tentunya perlu adanya 
sarana prasarana yang memadai. Ketersediaan sarana yang ada di kelas akselerasi 
pada dasarnya sama dengan yang ada di kelas reguler, yang membedakan yaitu 
tahap pengadaan sarana pembelajaran di kelas akselerasi di dapat melalui iuran 
paguyuban orang tua siswa kelas akselerasi. Berikut daftar sarana yang ada di 
program kelas akselerasi menurut pengamatan peneliti. 
Tabel 3. Jumlah dan Kondisi Sarana Program Kelas Akselerasi Tahun 
2015 
Sumber: Pengamatan Kelas Akselerasi SMA N 8 Yogyakarta 
 
No Item Jumlah Kondisi 
1 Sumber belajar buku 
paket 
Mencukupi 
kebutuhan siswa 
Baik 
2 TV 2 Cukup 
3 LCD 2 Cukup 
4 VCD/DVD Player 2 Cukup 
5 Buku Referensi 60 Cukup 
6 Koran 6 Cukup 
7 Majalah 6 Cukup 
 
 
Sarana yang dimiliki oleh program kelas akselerasi bertujuan untuk lebih 
dapat memperlancar kegiatan proses pembelajaran di program kelas askselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta. Hasil penelitian yang diperoleh dari SMA Negerei 8 
Yogyakarta   mengenai   manajemen   sarana   pembelajaran   pada  program kelas 
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akselerasi terdiri dari tahap perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, 
penghapusan, dan hambatan yang ditemukan di dalam manajemen sarana 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
 
SMA Negeri 8 Yogyakarta adalah lembaga negeri yang melaksanakan 
program kelas akselerasi, dalam hal ini sekolah melaksanakan kegiatan pelayanan 
pendidikan yang diperuntukkan bagi siswa yang memiliki keberbakatan istimewa 
dengan kecerdasan dan kemampuan serta bakat dan minat luar biasa dibandingkan 
dengan siswa lain (siswa biasa), sehingga kegiatan belajar dapat diselesaikan 
dalam waktu yang lebih cepat dan singkat. 
Manajemen sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi yang 
diadakan pihak sekolah selalu mengadakan perencanaan dengan tepat dan benar. 
Perencanaan sarana prasarana pada program kelas akselerasi di SMA N 8 
Yogyakarta dijadikan satu dengan perencanaan sarana prasarana untuk kelas 
reguler. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama S, waka sarana prasarana 
“Disini tidak dipisah-pisah ya, antara perencanaan sarpras kelas reguler 
dan kelas akselerasi, tetapi dijadikan satu, apa saja yang perlu nantinya 
diadakan.”(lampiran 2.2) 
Sekolah melakukan kegiatan rapat perencanaan terhadap program yang 
akan dilaksanakan, termasuk sarana dan prasarana juga di rencanakan dalam rapat 
tersebut dan pendataan kebutuhan barang. Perencanaan dimulai dengan analisis 
kebutuhan sarana dan prasarana yang akan diadakan. Analisis kebutuhan 
dilakukan  dengan  menyebarkan  angket  kepada  guru-guru  dan  karyawan  yang 
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berisi kebutuhan barang apa saja yang perlu diadakan. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan MA, Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta sebagai 
berikut : 
“Dalam manajemen sarana dan prasarana di sekolah ini sebagai langkah 
awalnya selalu ada rapat perencanaan. Rapat dilakukan pada awal tahun 
pelajaran baru yaitu menganalisis kebutuhan yang akan dibutuhkan selama 
satu semester ke depan.” (lampiran 2.1) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh SU, ketua program kelas akselerasi 
sebagai berikut: 
“Iya, sebelum ada pengadaan sarpras, kita melakukan analisis kebutuhan 
untuk mengetahui apa saja sarana pada khususnya yang diperlukan dalam 
pembelajaran atau kegiatan sekolah.” (lampiran 2.4) 
Proses perencanaan sarana prasarana di sekolah dilakukan dengan 
menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang akan diajukan 
dan memilih barang-barang yang akan diadakan. Hal ini sesuai dengan yang 
dipaparkan MA, kepala sekolah dan AR pengurus sarana prasarana adalah sebagai 
berikut : 
“Dalam perencanaan ada rapat biasanya dalam rapat kita menampung 
semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang akan diajukan. 
Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah yang 
tersedia”. (lampiran 2.1) 
Pengurus sarana prasarana juga mengungkapkan hal yang sama dalam 
proses wawancara. 
“Proses perencanaan alat pembelajaran atau prasarana sekolah pertamanya 
kita membuat RAB dari masing-masing guru mata pelajaran yang 
kemudian akan diseleksi oleh kepala sekolah dan waka sarana 
prasarana.”(lampiran 2.3) 
Kegiatan dalam proses perencanaan antara lain sekolah diawali dengan 
analisis   kebutuhan   sarana   prasarana,   melalui   pendataan   kebutuhan   sarana 
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prasarana yang dilakukan dengan membagikan angket kepada setiap guru mata 
pelajaran, sarana pembelajaran apa saja yang diperlukan atau ketersediaannya 
sudah habis yang diperoleh dari rekapitulasi angket kebutuhan yang berisi 
mengenai daftar dan jumlah kebutuhan sarana yang diperlukan oleh kelas 
akselerasi, setelah data terkumpul kemudian direkapitulasi oleh waka sarana 
prasarana. Hasil dari rekapitulasi nantinya akan dibahas dalam rapat musyawarah 
oleh pengurus mengenai sarana apa saja yang diperlukan. Pengurus tersebut  
antara lain terdiri dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab, semua waka, 
dan kepala TU. Rapat musyawarah dilakukan satu bulan sebelum kegiatan 
pengadaan sarana prasarana pada bulan Mei. Sebagaimana diungkapkan beberapa 
S, waka sarana prasarana dan SU guru mata pelajaran dalam proses wawancara. 
“Sebelum adanya rapat pengadaan sarana prasarana, kita diberi angket 
untuk mengetahui kebutuhan sarana atau alat pelajaran yang sekiranya 
diperlukan dan segera untuk diadakan, jadi setiap guru mata pelajaran, 
misalnya fisika ada tiga orang, mereka bermusyawarah sendiri dulu untuk 
mendiskusikan kebutuhan apa saja yang diperlukan. Kita ada angket, jadi 
angket itu kita isi oleh guru mata pelajaran. Gunanya untuk mengetahui 
apa saja sarana atau bahan yang sudah habis atau rusak, nanti diserahkan 
ke waka sarpras atau kepala TU.” (lampiran 2.2) 
“Iya ada angket untuk merekap kebutuhan apa saja yang diperlukan atau 
mengganti yang sudah rusak, dalam hal ini sarana pelajaran ya. Biasanya 
untuk pelajaran IPA yang lebih banyak membutuhkan bahan atau 
mengganti alat peraga.”(lampiran 2.4) 
“kita rekap hasil dari angket untuk dianalisis, kemudian pengurus 
musyawarahkan, ya ada kepala sekolah, semua waka, dan kepala 
TU.”(lampiran 2.3) 
Hal demikian juga ditegaskan oleh waka sarana prasarana bahwa analisis 
kebutuhan diawali dengan penyebaran angket kebutuhan sarana pembelajaran 
yang diperlukan atau sudah rusak untuk segera dipenuhi kebutuhannya.    Analisis 
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kebutuhan sarana prasarana dilakukan dengan skala prioritas yaitu melihat tingkat 
urgenitias keperluan sekolah akan kebutuhan sarana prasarana, selain itu melihat 
kualitas barang yang dimiliki oleh sekolah apakah masih layak pakai atau  
memang perlu diganti dan dengan melihat jumlah barang yang dimiliki apakah 
perlu tambahan atau tidak, menentukan jumlah barang dengan  
mempertimbangkan rasio siswa dengan rasio barang seimbang atau tidak. Barang-
barang yang urgent diperlukan untuk memperlancar kegiatan proses pembelajaran 
baik di luar maupun di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan S, waka 
sarana prasarana berikut: 
“Iya meskipun sudah merekap kebutuhan dari angket yang disebar, kita 
harus menetapkan skala prioritasnya, mana saja yang memang benar-benar 
segera atau urgent untuk dipenuhi, memilih mana saja barang yang masih 
bisa digunakan, mana yang memang harus diganti.”(lampiran 2.2) 
Kebutuhan sarana prasarana untuk kelas akselerasi yang telah disetujui 
untuk diadakan, nantinya juga akan dimasukkan ke dalam RAPBS, sehingga 
perencanaan sarana prasarana bersamaan dengan penyusunan RAPBS agar dapat 
diketahui berapa besar anggaran yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari MA, kepala sekolah dalam wawancara. 
“penyusunan sarpras yang sudah disepakati akan diadakan bebarengan 
dengan penyusunan RAPBS, sehingga diketahui langsung berapa anggaran 
yang tersusun dalam RAPBS.” (lampiran 2.1) 
Kebutuhan anggaran untuk sarana prasarana kelas akselerasi juga 
mengambil dari iuran paguyuban orang tua siswa kelas akselerasi, hal ini terjadi 
apabila kelas akselerasi membutuhkan sarana yang urgent ditengah tahun ajaran 
baru. Besarnya iuran tersebut dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan kepala 
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sekolah, waka sarana prasarana, ketua program kelas akselerasi, dan paguyuban 
orang tua siswa kelas akselerasi disesuaikan dengan harga barang  yang 
diperlukan, sebagaimana diungkapkan oleh SU, ketua program kelas akselerasi 
dalam wawancara. 
“selain menggunakan dana yang sudah tercantum di RAPBS, untuk 
penganggaran sarpras kelas akselerasi kita ambil dari iuran paguyuban  
orang tua siswa, yang dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan pihak 
sekolah, besarnya iuran disesuaikan dengan harga barang yang 
diperlukan.”(lampiran 2.4) 
 
 
2. Pengadaan 
 
Pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi berasal dari hasil analisis 
kebutuhan yang mengambil dari masukan guru-guru mata pelajaran yang nantinya 
akan diseleksi mana saja yang disetujui untuk diadakan, seperti yang diungkapkan 
oleh AR, pengurus sarana prasarana dalam proses wawancara. 
“Pengadaan sarpras ini kan hasil dari analisis kebutuhan yang kemudian 
diseleksi mana saja kebutuhan sarana yang mendesak atau urgent, nantinya 
aka diadakan.” (lampiran 2.3) 
Proses pengadaan sarana pembelajaran di SMA N 8 Yogyakarta dilakukan 
dengan melibatkan para guru dan paguyuban orang tua siswa kelas akselerasi, 
seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan SU, ketua program kelas 
akselerasi. 
“Kalau itu sudah ada rapatnya, tetapi kadang guru juga di ikutsertakan 
kalau ada yang mengusulkan pengadaan, tapi juga di lihat dari sisi dana 
atau anggaran yang akan dikeluarkannya. Kelas aklselerasi memiliki 
paguyuban orang tua wali siswa akselerasi, misalnya dalam kelas tersebut 
membutuhkan sarana, nantinya dalam paguyuban akan di adakan iuran 
sesuai dengan persetujuan setiap orang tua wali.” (lampiran 2.4) 
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Proses pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi, sekolah 
membentuk panitia pengadaan sarana pembelajaran guna mendukung kelancaran 
dalam pengadaaan sarana pembelajaran , pihak sekolah melakukan pembentukan 
panitia pelaksana perlengkapan sarana pembelajaran program kelas akselerasi. 
Panitia pengadaan sarana pembelajaran di SMA N 8 Yogyakarta terdiri dari 
kepala sekolah sebagai penanggung jawab, waka bagian sarana prasarana, dan 
beberapa guru, seperti yang diungkapkan oleh MA, kepala sekolah SMA N 8 
Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
“Terkait dengan pengadaan sarana pembelajaran, kita membentuk panitia 
pengadaan. Panitia ini kita bentuk agar pengadaan berjalan lancar sesuai 
harapan. Panitianya ada waka sarana prasarana dan beberapa guru yang 
sudah di tunjuik oleh pihak sekolah. Dalam melakukan pengecekan barang 
panitia juga memasukkan orang yang ahli tentang barang yang akan di 
adakan, misalnya Komputer kita mengajak guru TI.”  (lampiran 2.1) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh S, waka sarana prasarana dan AR: 
“Ada panitia pengadaan yang dibentuk untuk memperlancar pengadaan 
sarana prasarana yang baru, iya harapannya agar prosesnya terorganisir.” 
(lampiran 2.2) 
“Nanti pada saat pengadaan sarana prasarana, kita biasanya membentuk 
suatu kepanitiaan ya, yang dipimpin oleh waka sarana prasarana dan dibantu 
oleh beberapa guru” (lampiran 2.3) 
Proses pengadaan sarana prasarana SMA N 8 Yogyakarta sebagian besar 
dilakukan dengan cara pembelian, seperti yang diungkapkan oleh AR pengurus 
sarana prasarana dalam wawancara: 
“Pengadaan sebagian besar di sekolah ini mengadakan sarana dan pasarana 
dengan cara pembelian sesuai dengan yang dianggarkan dan skala 
prioritas.” (lampiran 2.3) 
Pembelian alat pelajaran yang habis pakai dianggarkan dalam  RAPBS 
yang disusun, barang habis pakai seperti spidol, kertas, tinta printer, dan bahan 
praktek  untuk  mata  pelajaran  IPA,  sedangkan  untuk  barang  tidak  habis pakai 
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seperti laptop dan LCD diadakan jika sudah mengalami kerusakan berat, apabila 
rusak ringan diperbaiki oleh guru yang ahli dalam memperbaiki barang tersebut 
atau memanggil teknisi. Proses pengadaan barang melalui pembelian dibuktikan 
dengan nota pembelian, nota pembelian tersebut nantinya dijadikan laporan dalam 
LPJ pengadaan barang. Pihak sekolah juga mendapatkan sarana prasarana 
pendidikan dari Dinas Pendidikan dalam hal ini mutasi barang dari Dinas ke 
sekolah, dalam mutasi barang dilakukan berita acara serah terima mutasi barang 
yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan kota Yogyakarta sebagai pihak pertama 
dan pengurus sarpras SMA N 8 Yogyakarta sebagai pihak kedua dengan diketahui 
kepala sekolah dan kepala Dinas Pendidikan kota Yogyakarta. (DOK/14-04-15). 
Kegiatan pengadaan barang dari Dinas Pendidikan kota Yogyakarta ke SMA N 8 
Yogyakarta didahului dengan mengajukan usulan pemenuhan kebutuhan sarana 
prasarana ke Dinas, dimana usulan tersebut disusun berdasarkan prioritas 
pemenuhan kebutuhan sarana prasarana sekolah.(DOK/14-04-15) 
Hal tersebut diungkapkan juga oleh MA, kepala sekolah dalam 
wawancara. 
“Pengadaan barang dari Dinas Pendidikan kota Jogja, itu mutasi, jadi 
barang yang dari Dinas ke sekolah nanti akan diadakan berita acara serah 
terima dari Dinas sebagai pihak pertama dan pengurus sarpras sekolah 
sebagai pihak kedua, dan nanti diketahui oleh saya dan kepala dinas, 
dengan didahului kita mengajukan usulan ke dinas.”(lampiran 2.1) 
Pengadaan sarpras dijelaskan oleh AR, pengurus sarana prasarana dan AI, 
guru dalam wawancara. 
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“Iya, selain pembelian, sekolah juga mendapat sarana pembelajaran dari 
hibah yaitu sumbangan orang tua siswa, komite sekolah, atau masyarakat 
yang ingin menyumbangkan ke sekolah.” (lampiran 2.3) 
“Sekolah juga mendapatkan hibah baik itu dari orangtua siswa maupun 
komite sekolah, seperti waktu itu mendapatkan LCD dari orangtua siswa 
dan Dinas juga memberikan kursi dan meja .”(lampiran 2.6) 
Sumber sarana pembelajaran SMA N 8 Yogyakarta juga berasal dari toko 
atau rekanan yang sudah ditunjuk oleh sekolah. Rekanan yang ditunjuk 
berdasarkan harga dan kualitas, artinya harga yang terjangkau tetapi kualitasnya 
bagus. Pihak yang berperan dalam proses pengadaan yaitu kepala sekolah, semua 
waka, dan kepala TU, namun apabila menerima bantuan dari Pemerintah maka 
melibatkan Dinas Pendidikan. Hal tersebut diungkapkan oleh AR pengurus sarana 
prasarana dalam wawancara. 
“Kita juga mempunyai rekanan atau toko langganan kita dalam pengadaan 
alat pelajaran ya, kita memilihnya karena melihat harga yang ditawarkan 
dan kualitas barang. Kalau kita menerima bantuan dari pemerintah maka 
kita melibatkan dinas pendidikan setempat dan harus ada dokumen 
penerimaannya juga”.(lampiran 2.3) 
 
Pengadaan sarana pembelajaran di kelas akselerasi juga berasal dari iuran 
paguyuban orang tua siswa yang terlebih dahulu dimusyawarahkan dengan pihak 
sekolah. Iuran ini dilakukan apabila kelas akselerasi membutuhkan barang yang 
urgent ditengah tahun ajaran baru dan belum tercantum di dalam RAPBS, sesuai 
dengan hasil wawancara bersama SU ketua program kelas akselerasi. 
 
“selain menggunakan dana yang sudah tercantum di RAPBS, untuk 
penganggaran sarpras kelas akselerasi kita ambil dari iuran paguyuban 
orang tua siswa, yang dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan pihak 
sekolah, besarnya iuran disesuaikan dengan harga barang yang 
diperlukan.”(lampiran 2.4) 
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Bentuk pengawasan terhadap proses pengadaan sarana pembelajaran kelas 
akselerasi yaitu sama seperti pengawasan sarana prasarana di kelas reguler dengan 
adanya lembar monitoring dan verifikasi untuk melihat kesesuaian peralatan yang 
dipesan dengan peralatan yang dikirim. Hal tersebut diungkapkan oleh S, waka 
sarana prasarana dalam wawancara. 
“Pengadaan sarpras di sekolah kita juga dilakukan pengawasan, jadi kita 
punya lembar untuk monitoring, mencocokkan barang yang kita pesan 
dengan barang yang sudah sampai, apakah sesuai pesanan atau 
tidak.”(lampiran 2.2) 
 
3. Inventarisasi 
 
Keberadaan barang agar terdokumentasikan dengan baik, maka harus 
dicatat atau didaftar dibuku inventaris agar diketahui sarana pembelajaran apa 
saja yang telah dimiliki, inventarisasi barang di kelas akselerasi dijadikan satu 
dengan inventarisasi barang untuk kelas reguler, seperti yang diungkapkan 
oleh MA, kepala sekolah dan S, waka sarana prasarana di SMA N 8 
Yogyakarta dalam wawancara. 
“Sarana prasarana kelas akselerasi baik yang sudah dibeli atau 
diadakan tentunya nanti akan diiventarisasi, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apa saja sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah. 
“Prosesnya yaitu di sini ada tim khusus belanja. Pertama tim tersebut 
menyerahkan nota pembelian kemudian masuk ke penerimaan barang 
di buatkan berita acara dan kemudian baru di catat ke buku 
inventarisasi.” (lampiran 2.1) 
“barang yang dimiliki oleh sekolah nanti diinventaris dulu, agar tahu 
apa saja barang yang dimiliki dan berapa jumlahnya.”(lampiran 2.2) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh beberapa AR dan AI pengurus 
sarana prasarana terkait dengan inventarisasi. 
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“Jadi, barang yang sudah diterima baik itu berasal dari pembelian atau 
hibah akan kita inventaris, dicatat, dan diberi kode 
inventaris.”(lampiran 2.3) 
“Barang yang dimiliki sekolah semuanya diinventarisasi, agar tahu 
barang apa saja yang dimiliki sekolah dan belum dimiliki.” (lampiran 
2.6) 
Kegiatan inventarisasi dilakukan pada saat barang sudah sampai dan 
pada saat akan mengadakan barang yang baru, seperti yang diungkapkan oleh 
AR pengurus sarana prasarana dalam wawancara. 
“Inventarisasi kita lakukan pada saat barang kita terima baik itu dari 
pembelian, hibah, atau dari pemerintah kemudian pada saat akan 
mengadakan barang yang baru, kita cek apa saja barang yang masih 
bisa dipakai, habis, atau rusak, semuanya dicatat dalam buku 
inventaris.”(lampiran 2.3) 
Inventarisasi barang untuk kelas akselerasi dan kelas reguler hanya 
dicatat dalam satu buku induk yang berisi sarana baik barang habis pakai 
maupun tidak habis pakai dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh sekolah 
(DOK/10-04-15). Sarana yang akan dihapus tidak dilakukan inventarisasi 
tetapi disimpan di dalam lemari dan diletakkan di luar gudang, sebelum  
adanya tindakan penghapusan (OBSER/10-04-15). Pengawasan juga  
dilakukan setiap tahun ajaran baru dengan mengadakan tinjauan dengan 
melihat spesifikasi barang secara lengkap, seperti yang diungkapkan oleh AR, 
pengurus dan S, waka sarana prasarana dalam wawancara. 
“Iya, kita melihat spesifikasi barang sudah memenuhi atau belum, kita 
lakukan pengawasan tersebut pada saat inventaris barang yang baru 
masuk atau yang sudah kita miliki.”(lampiran 2.2) 
“kalau untuk peminjaman juga kita sediakan buku peminjaman, 
gunanya untuk mengontrol barang yang sedang dipakai, siapa yang 
meminjam, itu kadang perorang atau kelas, tapi yang sering kelas, 
meminjam laptop atau LCD.”(lampiran 2.3) 
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4. Penyimpanan 
Tahap selanjutnya setelah inventarisasi, SMA N 8 Yogyakarta 
melakukan penyimpanan. Penyimpanan barang kelas akselerasi dan kelas 
reguler disimpan di gudang yang digunakan untuk menyimpan kebutuhan 
ATK, sedangkan kursi dan meja disimpan di luar gudang khusus tersebut, 
untuk barang barang elektronik seperti laptop, LCD disimpan di lemari yang 
tersedia di kantor Tata Usaha, sebagaimana keterangan MA selaku kepala 
sekolah SMA N 8 Yogyakarta dalam wawancara. 
“Barang kelas akselerasi dan kelas reguler yang sudah diinventaris 
nantinya akan disimpan terlebih dahulu di gudang khusus untuk 
kebutuhan ATK seperti kertas, box spidol, box pulpen dan banyak lagi 
ya, kalau kursi dan meja, sementara kita simpan di luar gudang, 
sebelum disalurkan ke bagian-bagian yang membutuhkan.”(lampiran 
2.1) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh AR, pengurus sarana prasarana 
dalam wawancara. 
“Iya, jadi setelah ada inventarisasi, barang akan disimpan di dalam 
gudang penyimpanan, gudang penyimpanan yang dimiliki sekolah 
sudah sangat cukup untuk menyimpan barang yang diinventaris. 
Barang-barang yang diinventaris sebelum disalurkan ke ruangan yang 
membutuhkan, akan disimpan di gudang.”(lampiran 2.3) 
Tata letak barang yang disimpan di dalam gudang juga diatur dengan 
rapi dan dikelompokkan yang sesuai dengan jenisnya, agar mudah dalam 
pencarian dan pengambilan, untuk barang seperti bahan praktek IPA, mata 
pelajaran IPS, dan Bahasa disimpan di lemari yang ada di laboratorium 
masing-masing mata pelajaran, sedangkan alat praktek mata  pelajaran 
olahraga disimpan di gudang olahraga. Keamanan gudang dan lemari 
penyimpanan dilengkapi dengan kunci yang dipegang oleh waka sarana 
prasarana dan  guru mata pelajaran, selain  itu  kunci  juga dibuat  duplikatnya 
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untuk mengantisipasi apabila hilang. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
oleh AI, AR, SG yang merupakan guru dan petugas kebrsihan di SMA N 8 
Yogyakarta. 
“Iya, sebelum barang disalurkan ke ruangan yang membutuhkan atau 
sebelum dipakai, kita simpan dulu di gudang.”(lampiran 2.6) 
“Iya, untuk keamanan, gudang dan lemari penyimpanan kita lengkapi 
dengan kunci yang masing-masing punya duplikatnya.”(lampiran 2.3) 
“Barang yang sudah kita inventaris, kita simpan di gudang khususnya 
untuk kebutuhan ATK dan barang elektronik seperti laptop dan LCD 
kita simpan di kantor demi keamanan.”(lampiran 2.3) 
“Keamanannya ya hanya kunci saja ya, itu untuk gudang disimpan 
oleh waka sarapras, untuk yang ada di lab itu dipegang oleh guru mata 
pelajaran karena agar mudah apabila ingin menggunakan barang yang 
di lab untuk pelajaran.”(lampiran 2.5) 
Pengelolaan gudang penyimpanan dikelola oleh satu petugas yang 
sudah ditunjuk dan diberi SK, yaitu mengambil dari salah satu karyawan TU 
yang sekaligus pengurus sarana prasarana. SMA N 8 Yogyakarta. Di SMA N  
8 Yogyakarta juga memiliki prosedur peminjaman barang, yaitu disediakan 
form untuk peminjaman barang, jadi apabila calon peminjam akan meminjam 
barang seperti laptop, LCD, atau barang lainnya, diwajibkan mengisi form 
peminjaman barang, form tersebut berisi nama, NIP/NIS, unit kerja, barang 
yang dipinjam, tanggal peminjaman dan pengembalian, kemudian di tanda 
tangani oleh peminjam dengan diketahui pengurus sarpras.(DOK/14-04-15). 
Hal tersebut untuk memudahkan mengetahui barang apa yang dipinjam, siapa 
yang meminjam, tanggal berapa meminjam, dan kapan akan dikembalikan, 
sehingga apabila terjadi kehilangan atau kerusakan dapat diketahui dengan 
cepat. 
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5. Pemeliharaan 
 
Proses pemeliharaan sarana pembelajaran kelas akselerasi dilakukan 
setiap hari dan secara berkala. Pemeliharaan merupakan tanggung jawab 
kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, dan petugas kebersihan semua ikut 
turut andil. Pemeliharaan setiap hari dilakukan dengan menyapu, mengepel, 
membersihkan pintu dan jendela yang dilakukan oleh petugas kebersihan 
sekolah. Pemeliharaan juga dilakukan setelah proses pembelajaran selesai oleh 
guru dan siswa yang menggunakan sarana prasarana untuk beajar.  
Pemeliharan secara berkala dilakukan setiap tiga bulan sekali seperti 
pemeliharaan LCD, laptop, dan gedung sekolah yang dilakukan oleh guru  
yang diberi wewenang. Apabila terdapat kerusakan sarana atau prasarana yang 
berat akan ditangani oleh teknisi yang ahli dalam bidang kerusakan, dengan 
melapor terlebih dahulu kepada waka sarana prasarana untuk ditindak lanjuti. 
Terkait dengan pemeliharaan, sesuai wawancara yang dilakukan dengan MA, 
kepala sekolah SMA N 8 Yogyakarta. 
“Pemeliharaan sarana prasarana untuk kelas akselerasi di sekolah kita 
dilakukan setiap hari dan secara berkala yaitu tiga bulan sekali. Ya 
kalau pemeliharaan setiap hari seperti biasa yang ringan-ringan, 
disapu, dipel, atau dibersihkan menggunakan kemoceng yang biasa 
dilakukan petugas kebersihan. Kalau secara berkala, kita panggilkan 
teknisi atau guru yang juga punya keahlian untuk  memeriksa 
kerusakan barang elektronik khususnya.”(lampiran 2.1) 
 
Hal terkait dengan pemeliharaan juga disampaikan oleh AR, pengurus 
sarana prasarana dan SG selaku petugas kebersihan SMA N 8 Yogyakarta. 
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“Iya, kalau untuk pemeliharaan disini terkait dengan kebersihan, 
biasanya yang saya lakukan dan sudah jadi rutinitas saya disini seperti 
menyapu ruang kelas, luar kelas, halaman sekolah, 
mengepel.”(lampiran 2.5) 
 
“Kalau siswa atau guru juga membantu tetapi kan tidak harus 
mengepel, bisa menjaga kebersihan saja sudah lebih dari 
cukup.”(lampiran 2.5) 
 
“Ada yang berkala, itu lebih cenderung ke barang elektronik, jadi 
seperti LCD, laptop diperiksa apakah ada kerusaka atau tidak. 
Biasanya kita serahkan ke teknisi atau juga guru yang juga keahlian 
dalam bidang itu.”(lampiran 2.3) 
 
Guru lain yaitu AI juga mengungkapkan terkait pemeliharaan dalam 
wawancara. 
 
“Untuk pemeliharaan ada yang dilakukan setiap hari, itu biasanya oleh 
petugas kebersihan atau pakbon, tapi ya tetap dibantu oleh kita dan 
juga siswa, seperti menyapu.”(lampiran 2.6) 
 
“Ada yang setiap hari, itu yang ringan-ringan dan yang biasa 
dilakukan ya seperti menyapu, mengepel, itu sudah ada petugas 
kebersihannya. Kalau secara berkala biasanya tiga bulan sekali, itu 
juga kalau ada kerusakan.”(lampiran 2.6) 
 
 
6. Penghapusan 
 
Sarana pembelajaran di dalam kelas akselerasi yang sudah tidak bisa 
dipakai karena mengalami kerusakan dilakukan penghapusan, sama seperti 
kelas reguler. Penghapusan sarana pembelajaran yang dilakukan di SMA N 8 
Yogyakarta melalui musyawarah antara kepala sekolah, waka sarana  
prasarana, guru, dan teknisi guna membahas peralatan pembelajaran  yang 
perlu dihapus. Hal ini sesuai dengan MA, kepala sekolah SMA N 8 
Yogyakarta dalam wawancara mengenai proses penghapusan. 
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“Penghapusan barang kita libatkan waka sarpras, guru, dan juga 
teknisi ya, jadi kita analisis terlebih dahulu barang mana yang sudah 
tidak bisa dipakai dan diperbaiki, kita nanti hapus dari daftar  
inventaris dan tempat penyimpanan.”(lampiran 2.1) 
Kriteria barang yang akan hapus dengan mempertimbangkan kondisi 
barang sudah benar-benar tidak bisa dipakai atau rusak berat, sudah tidak 
sesuai dengan standar, yang nanti kalau dipakai akan membahayakan pemakai 
atau sekitarnya, seperti yang disampaikan kepala sekolah, waka sarana 
prasarana, dan pengurus sarana prasarana dalam wawancara. 
“untuk penghapusan kita melihat kriteria barangnya apakah sudah 
tidak layak pakai atau masih bisa digunakan, kalau sudah tidak layak 
pakai, ya kita hapus.”(lampiran 2.1) 
 
“penghapusan tidak sembarang barang yang akan dihapus,  tapi 
melihat apakah sudah tidak memenuhi standar, atau masih bisa 
digunakan. Kalau misalnya masih diperbaiki, kita perbaiki dulu, tetapi 
kalau sudah tidak bisa, kita lakukan penghapusan.”(lampiran 2.6) 
 
“Jadi dalam penghapusan kita melihat barang tersebut sudah rusak 
berat, tidak bisa diperbaiki lagi, atau sudah tidak memenuhi standar, 
dan apabila dipakai akan membahayakan baik pemakai atau 
sekitarnya.”(lampiran 2.4) 
Proses penghapusan nantinya membuat usulan penghapusan barang 
terlebih dahulu, dengan mengajukan usulan penghapusan, sesuai yang 
disampaikan oleh SU ketua program kelas akselerasi. 
“Iya pertama kita bikin laporan barang apa saja yang sekiranya akan 
dihapus, dan kemudian laporan itu akan ditindaklanuti oleh pemda 
untuk disetujui atau tidak.” (lampiran 2.4) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh AI dalam wawancara. 
 
“Untuk barang yang sekiranya sudah tidak layak pakai, nanti akan 
dihapuskan. Caranya bisa dibakar atau dikembalikan ke Dinas. 
tentunya penghapusan dilakukan jika sudah disetujui.”(lampiran 2.6) 
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“Iya, barang yang rusak atau tidak bisa dipakai lagi, nanti akan 
ditindaklanjuti ya atau dihapuskan.”(lampiran 2.4) 
Pengawasan pada proses penghapusan dilakukan dengan melibatkan 
semua elemen sekolah, dengan kepala sekolah sebagai penanggung jawab. 
Kepala sekolah meninjau kembali barang yang akan dihapus apakah memang 
benar-benar rusak dan sudah tidak layak pakai dengan cara melihat langsung 
dan menanyakan kepada waka sarana prasarana. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan kepala sekolah dalam wawancara. 
“Sebelum ada penghapusan, saya tinjau kembali apakah memang 
sudah tidak layak pakai, dengan cara melihat langsung dan 
menanyakannya ke waka sarpras.”(lampiran 2.1) 
 
 
 
7. Hambatan Manajemen Sarana Pembelajaran pada Kelas Akselerasi 
di SMA N 8 Yogyakarta 
Hambatan dalam proses manajemen sarana pembelajaran kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta masih banyak ditemukan, mengingat belum 
ada tenaga profesional yang khusus menangani manajemen sarana 
pembelajaran. Kendala-kendala yang dialami antara lain adalah 
a. Pengadaan 
 
Terkait dengan pengadaan, harga barang yang tidak stabil dan pada  
saat pengecekan data sarana prasaran yang sudah ada. Hal ini berdasarkan 
keterangan dari MA selaku kepala sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam 
wawancara. 
“Terkait dengan hambatan atau kendala, harga barang yang tidak stabil 
ya,  kemudian  pada  saat  pengecekan,  misalnya  guru  yang  bertugas 
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dalam pengecekan tidak ada, ya otomatis pas barang masuk tidak bisa 
di cek langsung karena menunggu guru yang bertugas.” (lampiran 2.1) 
“upaya untuk mengatasi hal itu ada petugas lain, jadi apabila petugas 
yang satu sedang berhalangan hadir ke sekolah, atau pas tidak ada, 
masih ada petugas yang lain untuk pengecekan. Kalau masalah harga 
yang tidak stabil kita tidak bisa berbuat apa-apa ya.”(lampiran 2.1) 
Hambatan lain juga terjadi terkait dengan catatan pembelian barang, 
pembelian barang yang tidak ada notanya menyebabkan inventarisasinya 
menjadi terhambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan S waka sarana prasarana 
sebagai berikut: 
“contohnya dalam pembelian nota nya tidak lengkap. Misal ada barang 
A, tapi tidak tertera di nota, itu menjadi masalah dalam 
inventarisasi.”(lampiran 2.2) 
“upaya ya kita cek satu persatu, atau kita cek setiap kali pembelian, 
nota pembeliannya sebagai bukti.”(lampiran 2.2) 
b. Penyimpanan 
Hambatan ini juga ditambah dengan hambatan yang berasal dari para 
warga sekolah, diantaranya pada peminjaman seperti laptop. Para peminjam 
dalam mengembalikan barang pinjamannya tidak tepat waktu yang 
menyebabkan menjadi kendala bagi para petugas menginventaris, hal ini 
sesuai dengan keterangan yang di berikan oleh MA, kepala sekolah, sebagai 
berikut: 
“Iya ada kendalanya, misal ada yang meminjam laptop dan waktu 
mengembalikannya tidak tepat waktu, selain itu pada saat peminjaman 
juga kadang tidak mencantumkan di buku peminjaman, sehingga susah 
untuk dikontrol.”(lampiran 2.1) 
“upayanya lebih ketat lagi.”(lampiran 2.1) 
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c. Pemeliharaan 
Pemeliharaan barang juga kurang dilakukan oleh siswa, seperti yang 
diungkapkan oleh AI dan SG dalam wawancara. 
“Kadang kalau praktek, masih ada siswa yang belum membersihkan 
alat praktek dengan bersih, ada juga yang tidak menyimpan kembali 
pada tempatnya, jadi pada saat menggunakannya lagi, harus mencari- 
cari dulu.”(lampiran 2.6) 
“masih ada siswa yang belum disiplin dalam menjaga kebersihan ya 
dan masih ada yang buang sampah sembarang.”(lampiran 2.5) 
 
 
C. Pembahasan 
 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan 
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan, inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. Adapun Proses 
Pelaksanaan manajemen sarana pembelajaran di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
dilaksanakan secara profesional oleh tim-tim yang ahli dalam bidangnya yakni 
tim pembelian barang, penerimaan barang serta tim penyimpanan barang, 
mulai dari pengadaan sarana pembelajaran, pendayagunaan sarana 
pembelajaran serta pemeliharaan sarana pembelajaran yang dimiliki sekolah, 
pelaksanaannya masih dalam proses pembenahan-pembenahan sarana 
pembelajaran menuju program kelas akselerasi. 
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1. Perencanaan 
 
Perencanaan berasal dari kata dasar rencana yang memiliki arti 
rancangan atau kerangka dari suatu yang akan dilakukan pada masa depan. 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses perancangan 
upaya pembelian, penyewaan, pembelian, penukaran, daur ulang, 
rekondisi/rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan 
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Proses ini hendaknya melibatkan 
unsusr-unsur penting di sekolah, seperti kepala sekolah dan wakilnya, dewan 
guru, kepala tata usaha, dan bendahara serta komite sekolah. Perencanaan  
yang matang dapat meminimalisir kemungkinan terjadi kesalahan dan 
meningkatkan efektifitas dan efesiensi pengadaan sarana dan prasarana 
(Barnawi & Arifin, 2012:51-52). 
Hasil penelitian di SMA Negeri 8 Yogyakarta menunjukkan bahwa 
proses perencanaan sarana pembelajaran yaitu melakukan rapat perencanaan 
terlebih dahulu sebelum melakukan pengadaan sarana pembelajaran. Rapat 
perencanaan selalu dilakukan setiap awal ajaran baru sebagai langkah dalam 
penentuan program yang akan dilakukan selama setahun ke depan.  Tujuan  
dari diadakannya perencanaan sarana pembelajaran adalah untuk menghindari 
terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan dan untuk meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi dalam pelaksanaannya. Rapat sendiri melibatkan panitia-panitia 
yang sudah di bentuk sebelumnya, selain panitia tersebut guru juga 
diikutsertakan di dalamnya. 
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2. Pengadaan 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengadaan sarana pembelajaran 
SMA N 8 Yogyakarta di adakan pada Mei pada awal tahun pelajaran baru. 
Pendataan terhadap kebutuhan sarana dan prasarana dilakukan sebelum 
diadakannya rapat perencanaan. Keefektifan suatu perencanaan pengadaan 
sarana pembelajaran sekolah dapat dinilai dari seberapa jauh pengadaannya itu 
dapat memenuhi kebutuhan sarana pembelajaran sekolah dalam periode 
tertentu. Apabila pengadaan tersebut sudah sesuai dengan kebutuhannya, 
berarti perencanaan pengadaan di sekolah sudah efektif. 
Pendataan yang telah dilaksanakan akan menghasilkan daftar tentang 
sarana pembelajaran yang akan dilakukan pengadaan. Pendataan menampung 
semua aspirasi dari semua pihak warga sekolah tentang kondisi sarana 
pembelajaran yang dimilki sekolah. Dari pengamatan dapat diketahui bahwa 
pentingnya partisipasi warga sekolah dalam memberikan masukan. Dengan 
demikian sekolah dapat mencatat data, mengidentfikasi dan mengalokasikan 
ssumber-sumber yang ada. 
Pihak sekolah selalu berusaha untuk menentukan suatu tindakan 
bersama melalui rapat, dengan selalu diadakan rapat dalam menganalisa  
sarana pembelajaran sekolah dan menentukkan skala prioritas terhadap 
kebutuhan. SMA N 8 Yogyakarta juga melakukan kegiatan analisa dan 
penentuan skala prioritas terhadap sarana pembelajaran yang akan diadakan 
untuk  penyesuain  dengan  anggaran  yang  ada.  Semua  kebutuhan   memang 
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sangatlah penting dan dibutuhkan, tetapi dana yang tersedia oleh sekolah 
belum cukup untuk merealisasikan semuanya, maka perlu dicari kebutuhan 
sarana pembelajaran yang paling penting dan lebih mendesak untuk diadakan. 
SMA N 8 Yogyakarta dalam menentukkan skala prioritas yaitu dengan 
mengevaluasi dari tahun-tahun sebelumnya dan memilih barang mana yang 
masih layak digunakan atau sudah rusak. Pihak sekolah juga  
memperhitungkan skala prioritas terhadap sarana pembelajaran yang akan 
diadakan untuk disesuaiakan dengan kemampuan sekolah dan meminimalisir 
pengeluran yang kurang bermanfaat. Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa 
kebutuhan sarana pembelajaran yang telah di data selanjutnya dianalisa untuk 
menentukkan skala prioritas kebutuhan sarana pembelajaran yang paling 
dibutuhkan untuk disesuaikan dengan anggaran yang dimilki sekolah. 
Dalam pelaksanaan pengadaan di SMA N 8 Yogyakarta  juga 
dilakukan oleh panitia, panitia tersebut adalah orang yang berkompeten dan 
paham terhadap sarana pembelajaran yang diadakan. Misalnya pengadaan 
sarana dan prasarana barang elektronik komputer, maka guru TI atau guru 
pelajaran komputer diikut sertakan dalam kepanitiaan. Dan juga kegiatan ini 
melibatkan sebagian guru yang ahli sesuai dengan bidangnya. Keterbatasan 
tenaga pendidik sehingga seorang guru atau pegawai merangkap daam panitia 
pengadaan. Namun sekolah tetap mengusahakan proses pengadaan dilakukan 
oleh orang yang benar-benar berkompeten dengan bidangnya. 
Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa SMA N 8 Yogyakarta dalam 
pengadaannya  selalu  mengadakan  pembentukkan  panitia  pengadaan  dalam 
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proses pengadaan sarana pembelajaran dengan anggota yang berkompeten 
yang memahami dan mengetahui tentang sarana pembelajaran yang akan 
diadakan. Semua kebutuhan yang akan diadakan harus ada koordinasi dengan 
pihak keuangan, karena tidak memungkiri bahwa keadaan keuangan tidak 
selalu lebih untuk mencukupi semua kebutuahan yang diperlukan. Proses 
pengadaan sarana pembelajaran dilakukan setelah ada panitia pengadaan dan 
disesuaikan dengan jadwal pengadaan dalam rapat perencanaan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pengadaan sarana 
pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA N 8 Yogyakarta sebagian 
besar dilakukan dengan pembelian melalui anggaran dari pemerintah pusat, 
dan sebagian juga melalui hibah atau pemberian. 
Kegiatan pengadaan sarana pembelajaran program kelas akselerasi di 
SMA N 8 Yogyakarta sudah sesuai dengan pendapat Bafadal (2014 :40) 
bahwa ada beberapa macam cara pengadaan perlengkapan sekolah yaitu 
dengan cara membeli, hadiah atau sumbangan, meminjam perelengkapan 
dengan pihak tertentu. SMA N 8 Yogyakarta juga mengadakan sarana 
pembelajaran dari cara membeli kepada rekanan atau toko langganan, hibah 
atau sumbangan dari masyarakat atau paguyuban orang tua siswa kelas 
akselerasi, serta meminjam perlengkapan dari Dinas Pendidikan kota 
Yogyakarta. Sekolah juga mendapat iuran berupa dana khususnya di kelas 
akselerasi dari paguyuban orang tua siswa kelas akselerasi apabila sekolah 
tidak dapat mengadakan sarana pembelajaran yang dibutuhkan oleh kelas 
tersebut secara urgent. Pengadaan sarana pembelajaran  yang di peroleh    dari 
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dana iuran paguyuban orang tua siswa khusus di gunakan pada kelas 
akselerasi. 
Pemeriksaan sarana pembelajaran yang diadakan harus dilakukan 
dengan cermat dan hati-hati, agar dapat diperoleh barang yang berkualitas. 
Kegiatan pengecekkan di SMA N 8 Yogyakarta dilakukan setelah barang 
pengadaan itu datang dan dilaksanakan sepenuhnya oleh panitian pengaadaan 
yang telah diberikan wewenang oleh pihak sekolah. Pengecekan terhadap 
barang yang telah diadakan harus selalu dilakukan untuk penyesuaian dengan 
kriteria awal. Dalam melakukan pengecekkan barang pengadaan sesuai  
dengan prosedur yang sudah ada. Fungsi dari pembentukkan panitia sesuai 
dengan bidangnya akan tampak pada proses ini, panitia akan melakukan 
pengecekkan terhadap sarana dan prasarana yang akan diadakan untuk 
diketahui kondisinya setelah sampai di sekolah. Jika nantinya ada barang yang 
tidak sesuai bisa langsung di komplain pada pihak yang terkait, Seperti 
pendapat Emery Stoops & E. Johnson dalam Bafadal (2014: 28) bahwa 
prosedur perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di sekolah sebagai 
berikut: 
a. Pembentukan panitia pengadaan barang atau perlengkapan. 
b. Penetapan kebutuhan perlengkapan. 
c. Penetapan spesifikasi 
d. Penetapan harga satuan perlengkapan. 
e. Pengujian segala kemungkinan. 
f. Rekomendasi. 
g. Penilaian kembali. 
 
Ketersediaan sarana yang ada di kelas akselerasi pada dasarnya sama 
dengan  yang ada di kelas reguler,  yang membedakan  yaitu tahap  pengadaan 
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sarana pembelajaran di kelas akselerasi juga di dapat melalui iuran paguyuban 
orang tua siswa kelas akselerasi. 
 
 
3. Inventarisasi 
 
Menurut Ary H. Gunawan (1996: 115) mengatakan bahwa inventaris 
berasal dari kata “inventaris” (Latin: inventarium) yang berarti daftar barang- 
barang, bahan, dan sebagainya. Proses inventarisasi di SMA N 8 Yogyakarta 
terdokumentasi dengan baik, yaitu ada pencatatan barang yang masuk atau 
dimiliki di dalam buku inventaris. Hal ini bertujuan untuk mengetahui barang 
apa saja yang dimiliki oleh sekolah, baik barang yang berasal dari pembelian, 
hibah, maupun dari Dinas Pendidikan setempat. Kegiatan inventarisasi 
dilakukan pada saat barang sudah sampai dan pada saat akan mengadakan 
barang yang baru. Inventarisasi juga dilakukan pengawasan, pengawasan 
dilakukan setiap tahun ajaran baru dengan mengadakan tinjauan dengan 
melihat spesifikasi barang secara lengkap, seperti yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah dalam wawancara. Cara mencatatkan barang yang sudah 
diterima atau dimiliki ke dalam buku inventaris dengan memberi kode 
inventaris. Tujuan proses inventarisasi yaitu untuk mempermudah proses 
pencarian dan pengecekan perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah. 
Menurut Bafadal (2014: 58) menyatakan bahwa untuk keteraturan dan 
ketertiban kegiatan penginventarisasian perlengkapan pendidikan di sekolah 
diperlukan paling tidak ada enam buku, yaitu sebagai berikut: 
1. Buku penerimaan barang 
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2. Buku pembelian barang 
3. Buku induk inventaris 
4. Buku golongan inventaris 
5. Buku bukan inventaris 
6. Buku kartu stock barang 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pada proses inventarisasi di SMA N 8 
Yogyakarta hanya memiliki buku induk inventarisasi yang memuat sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah, tidak terpisah antara sarana dan prasarana 
sehingga kurang terstruktur dan kesulitan apabila ingin melihat sarana atau 
prasarana yang akan di cek, untuk proses inventarisasi yaitu bila pengadaan 
dengan cara pembelian pertama menyerahkan nota pembelian kemudian 
masuk ke penerimaan barang dan dibuatkan berita acara dan kemudian baru di 
catat dalam buku inventarisasi. Dalam proses ini terkadang ada kendalanya , 
yaitu tim atau panitia belanja tidak meyerahkan nota pembelian secara 
lengkap. 
 
4. Penyimpanan 
 
Menurut Barnawi dan Arifin (2012 :73) penyimpanan adalah kegaiatan 
menyimpan sarana dan prasarana pendidikan di suatu tempat agar kualitas 
terjamin. Kegiatan penyimpanan meliputi, menerima barang, menyimpan 
barang, dan mengeluarkan atau mendistribusikan barang. Dalam kegiatan ini 
diperlukan gudang sebagai tempat untuk menyimpan barang-barang yang  
perlu disimpan d perlu dialam satu tempat. Untuk mempersiapkan gudang 
perlu diperhatikan beberapa faktor pendukungnya, seperti denah gudang, 
sarana  pendukung  gudang,  dan  keamanan.  Penyimpanan  sarana  prasarana 
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yang ada di SMA N 8 Yogyakarta disimpan di dalam gudang yang berfungsi 
untuk menyimpan kebutuhan ATK, barang elektronik disimpan di dalam 
lemari yang ada di kantor TU, alat praktek atau peraga disimpan di 
laboratorium masing-masing sesuai mata pelajaran. Keamanan penyimpanan 
barang di SMA N 8 Yogyakarta hanya menggunakan kunci yang mempunyai 
kunci duplikat yang dipegang oleh pengurus sarana pembelajaran dan guru 
mata pelajaran 
Menurut Ary H. Gunawan (1996: 115) bahwa kegiatan penyimpanan 
meliputi menerima barang, menyimpan barang dan mengeluarkan/ 
mendistribusikan barang. Jadi penyimpanan sarana dan prasarana di SMA N 8 
Yogyakarta yaitu proses menerima, menyimpan, dan mendistribusikan atau 
mengeluarkan perlengkapan alat pelajaran. Penyimpanan sarana pembelajaran 
pendidikan merupakan suatu kegiatan meletakkan dan menyimpan alat di 
tempat yang aman dari berbagai kerusakan. Penyimpanan yang baik akan 
membantu dalam pencarian secara cepat serta menjaga keawetan alat. Untuk 
masalah penyimpanan barang yang dimiliki SMA N 8 Yogyakarta sudah 
memiliki 2 gedung penyimpanan. Dalam pengamatan yang dilakukan gudang 
ini sudah memenuhi standar yang ada. Pada kenyataanya sekolah ini sudah 
melakukan pengelompokkan dan pemisahan terhadap sarana dan prasarana 
yang ada, sehingga barang yang di simpan tidak tercampur dengan barang 
lainnya dan memudahkan dalam pencarian. Yang menjadi kendala yaitu 
penataan barang yang menumpuk karena di SMA N 8 Yogyakarta petugas 
pengurus hanya ada satu orang saja. 
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5. Pemeliharaan 
 
Semua sarana pembelajaran yang telah dimiliki hendaknya dirawat 
dan dijaga dengan baik supaya tidak cepat rusak dan tahan lama. Dengan 
pemeliharaan yang baik terhadap sarana pembelajaran yang dimiliki maka 
sarana pembelajaran yang dimiliki akan selalu dalam keadaan siap pakai 
sehingga dapat dipakai kapan saja saat dibutuhkan. Dengan sarana 
pembelajaran sekolah yang selalu dalam kondisi siap pakai itu semua 
personel sekolah dapat dengan lancar menjalankan tugasnya masing- 
masing. Dalam rangka itu, tentunya perlengkapan di sekolah itu bukan saja 
ditata sedemikian rupa melainkan juga dipelihara dengan sebaik-baiknya. 
Dalam proses pemeliharaan barang di SMA N 8 Yogyakarta 
diserahkan kepada pihak-pihak yang bertanggungjawab pada masing- 
masing sarana. Proses ini menyangkut pendistribuan, penggunaan dan 
peminjaman sarana pembelajaran oleh warga sekolah yang 
membutuhkannya. 
Pengaturan sarana pembelajaran sekolah di lakukan oleh orang 
yang dalam bidangnya. Pengaturan penggunaan di sekolah ini dibuat 
mengingat adanya sarana pembelajaran yang digunakan untuk kelas atau 
mata pelajaran tertentu, untuk beberapa kelas dan siswa. Pada SMA N 8 
Yogyakarta pencatatan keluar masuk barang dilakukan oleh pengurus 
sarana dan prasarana bagian inventaris barang, tentunya yang sudah 
berkompeten dan paham tentang inventarisasi. Pengelola atau pengurus 
sarana dan prasarana SMA N 8 Yogyakarta menyampaikan bahwa    untuk 
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keluar masuk barang secara tidak langsung menjadi tanggungjawab bagian 
inventarisasi karena barang-barang itu dibawah pencatatannya dan bagian 
inventarisasi mengontrol keadaan barang yang di miliki sekolah. Kegiatan 
ini membutuhkan keteraturan yang lebih karena menyangkut aset 
kepemilikan sarana dan prasarana sekolah. 
Kegiatan dalam peminjaman juga terkoordinir dengan baik dengan 
adanya petugas khusus untuk pencatatan dalam peminjaman sarana dan 
prasarana sekolah. Tetapi untuk peminjaman yang berhubungan dengan 
proses pembelajaran mata pelajaran, maka peminjaman ini merupakan 
tanggungjawab sepenuhnya guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
Pemeliharaan merupakan cara merawat sarana pembelajaran agar 
selalu siap pakai. Adanya pemeliharaan yang baik diharapkan dapat 
meminimalisir kerusakan terhadap sarana pembelajaran. Hasil wawancara 
yang dilakukan bahwa pengawasan di sekolah secara tidak langsung 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan adanya laporan rutin terhadap 
kondisi sarana pembelajaran. Kepala sekolah juga mengajak semua warga 
sekolah untuk mengawasi sarana yang ada di sekolah, warga sekolah harus 
menjaga dan merawatnya. Guru diberikan wewenang dalam mengawasi 
terhadap sarana pembelajaran yang bersangkutan dengan mata pelajaran. 
Disamping itu dalam proses perawatan juga melibatkan guru karena guru 
lebih tahu kondisi sarana dan prasarana yang sebenarnya. Dari penjelasan 
tersebut dapat diketahui bahwa semu warga sekolah juga ikut andil dalam 
pengawasan terhadap sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
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Perawatan rutin juga dilakukan oleh SMA N 8 Yogyakarta, pihak 
sekolah melakukan perawatan rutin setiap tiga bulan sekali, dimaksudkan 
untuk mengantisipasi terhadap kerusakan yang semakin parah. Jika terjadi 
kerusakan ringan, maka perbaikan dilakukan oleh guru yang memiliki 
ketrampilan khusus dalam bidang sarana dan prasarana. Apabila kerusakan 
yang dialami parah, pihak sekolah mengundang teknisi dari luar untuk 
perbaikannya. 
Menurut Bafadal (2014 :39) ada beberapa macaam pemeliharaan 
perlengkapan pendidikan di sekolah. Ditinjau dari sifatnya, ada 4 macam 
pemeliharaan perlengkapan pendidikan. Keempat pemeliharaan tersebut 
cocok dilakukan pada perlengkapan pendidikan. Pertama pemeliharaan 
yang bersifat pengecekkan, yang kedua pemeliharaan yang bersifat 
pencegahan, ketiga pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, keempat 
perbaikan berat. Sedangkan ditinjau dari waktu perbaikannya ada 2 macam 
pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari dan 
pemeliharaan berkala. Pemeliharaan sehari-hari misalnya berupa menyapu, 
mengepel lantai, dan membersihkan pintu. Sedangkan pemeliharaan 
berkala misalnya berupa pengontrolan genting dan pengecatan tembok. 
Pemeliharaan sehari-hari dan berkala sudah dilakukan oleh SMA N 
8 Yogyakarta, hal ini dibuktikan dengan kegiatan mengepel, menyapu 
lantai, membersihkan halaman yang dilakukan oleh petugas kebersihan 
dengan  didukung  oleh  warga  sekolah  lainnya,  sedangkan pemeliharaan 
82  
 
 
berkala yang dilakukan SMA N 8 Yogyakarta seperti pengecekan barang 
elektronik seperti laptop dan LCD. 
Pemeliharaan sarana pembelajaran kelas reguler tentunya berbeda 
dengan kelas akselerasi karena sarana pembelajaran yang ada di kelas 
akselerasi lebih banyak daripada di kelas reguler. Perbedaannya 
pemeliharaan sarana pembelajaran di kelas akselerasi dilakukan lebih rutin 
yaitu memeriksa kondisi sarana pembelajaran yang ada seperti TV,  
Laptop, LCD agar siap digunakan apabila diperlukan. 
6. Penghapusan 
 
Sarana pembelajaran yang sudah tidak layak dipakai atau sudah 
rusak hendaknya dilakukan pembuangan atau penghapusan dari daftar 
inventarisasi yang dimiliki sekolah hal ini dilakukan agar mencegah dan 
membatasi kerugian yang lebih besar sebagai akibat pngeluaran dana  
untuk perbaikan perlengkapan yang rusak serta mencegah terjadinya 
pemborosan biaya pengamanan perlengkapan yang sudah tidak berguna 
lagi. 
Selain itu jika ada sarana pembelajaran yang sudah tidak bisa 
digunakan lagi tetapi belum juga dibuang atau diletakkan begitu saja akan 
mengganggu kenyamanan lingkungan sekolah serta mengurangi keindahan 
karena tidak enak dipandang. Penghapusan barang berfungsi untuk 
menganalisis barang yang masih layak pakai dan barang yang sudah tidak 
layak pakai disisihkan agar tidak mengganggu kegiatan pendidikan yang 
ada disekolah. Penghapusan barang dapat dilakukan dengan berbagai  cara 
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dengan membuang atau menyisihkan barang yang sudah rusak atau tidak 
layak pakai, menjual barang yang tidak sesuai dengan program sekolah 
dengan menukar barang yang belum dimiliki oleh sekolah atau dengan 
memusnahkan atau mengubur barang yang sudah rusak berat. 
Pada penelitian ini ditemukan bahwa dalam melakukan 
penghapusan tidak langsung hapus, melainkan membuat laporan terdahulu 
agar nantinya perlakukan penghapusan tidak mengalami kekeliruan atau 
salah. Dan lebih lanjut dalam pelaksanaan penghapusan ini telah dilakukan 
pengawasan oleh seluruh warga sekolah agar pelaksanaanya sesuai dengan 
peraturan yang ada. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen 
yang harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, perlu adanya kontrol baik 
dalam pemeliharaan atau pemberdayaan. Pengawasan (control) terhadap 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan usaha yang 
ditempuh oleh pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk menjaga 
atau memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah dengan 
sebaik mungkin demi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Hasil 
penelitian ini sependapat dengan Bafadal (2014:61-62), yang menyatakan 
apabila semua perlengkapan tersebut tetap dibiarkan atau disimpan, antara 
biaya pemeliharaan dan kegunaannya secara teknis dan ekonomis tidak 
seimbang. Oleh Karena itu, terhadap semua barang atau perlengkapan 
tersebut perlu dilakukan penghapusan. 
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7. Hambatan dalam Manajemen Sarana Pembelajaran pada Program 
Kelas Akselerasi di SMA 8 Negeri Yogyakarta 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
kegiatan manajemen sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta mengalami beberapa hambatan. Hambatan- 
hambatan tersebut di antaranya yaitu kurangnya tenaga yang mengurusi 
sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta, sehingga 
dalam invetarisasi barang sering terjadi penumpukkan. Dan juga dalam 
pengadaan barang kadang ada sedikit kendala, semisal dalam pengecekkan 
barang masuk seharusnya langsung, tetapi dengan keterbatasan tenaga 
terkadang pengecekan barang tidak langsung dilaksanakan. Dan juga 
karena dana yang terbatas jadi sekolah dalam melakukan pengadaan  
barang di sesuaikan dengan anggaran yang ada. 
Kurangnya kesadaran pengguna dalam memanfaatkan sarana 
pembelajaran yang sudah dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta. Masih 
banyak anak-anak atau siswa yang seenaknya memakai sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah, misalnya mereka hanya menggunakan saja 
tetapi tidak ikut dalam pemeliharaan , walaupun itu hanya sebgaian siswa 
saja. 
Hambatan ini juga ditambah dengan hambatan yang berasal dari 
para warga sekolah, diantaranya pada peminjaman sarana contoh laptop. 
Para peminjam dalam mengembalikan tidak tepat waktu yang 
menyebabkan menjadi kendala bagi para petugas inventarisasi. 
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Hambatan yang lain adalah mengenai catatan pembelian barang, 
pembelian barang yang tidak ada nota pembelian menyebabkan 
inventarisasi menjadi terhambat. Melihat hambatan-hbatana yang ada 
bahwa hambatan yang terjadi tidak begitu berarti, kendala yang ada hanya 
bersifat teknis belaka dan menurut pengurus dalam perencanaan  
pengadaan sarana prasarana dianggap kendala tersebut tidak ada. 
 
 
8. Upaya untuk Mengatasi Hambatan yang di Hadapi  dalam 
Manajemen Sarana Pembelajaran pada Kelas Akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta 
Untuk mengatasi hambatan yang ada dalam manajemen sarana 
pembelajaran di SMA N 8 Yogyakarta menyangkut kurangnya tenaga, di 
harapkan sekolah mempunyai tenaga khusus manajemen sarana dan 
prasarana yang sesuai bidangnya dari satu dimaksudkan agar pelaksanaan 
dalam kegiatan tersebut berjalan dengan lancar, tidak ada hambatan. 
Dalam pemeliharaan juga diharapkan semua warga sekolah ikut 
merawata atau memelihara sarana pembelajaran yang ada di SMA N 8 
Yogyakarta. Adanya pemeliharaan yang baik diharapkan dapat 
meminimalisir kerusakan terhadap sarana dan prasarana pendidikan. 
Dalam peminjaman sarana pembelajaran di sekolah baik oleh guru 
atau siswa ini memiliki tanggungjawab penuh dalam pemeliharaanya. 
Peminjaman seharusnya tepat waktu dalam mengembalikannya sesuai 
dengan  prosedurnya,  apabila  lebih  dari  hari  yang  sudah     ditentukkan 
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harusnya ada sanski atau denda agar di kemudian hari bisa mengembalikan 
tepat waktu. 
Dalam proses inventarisasi, sebelum melakukan proses pencatatan 
di buku inventaris biasanya tim yang sudah ditugaskan yaitu tim belanja 
menyerah nota-nota pembelian ke petugas invetarisasi untuk di tindak 
lanjuti, tetapi kendala d sini sering tim yang bersangkutan tidak 
menyerahkan nota pembelain secara lengkap, ini otomatis menjadi kendala 
tersendiri dalam proses inventarisasi nantinya. Harusnya kepala sekolah 
tegas dalam tindakan ini, untuk tim yang sudah ditugaskan diberi kritikan 
agar kejadian ini jangan sering terjadi. 
 
 
 
D. Keterbatasan Peneliti 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah 
keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian, yaitu keterbatasan  
waktu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu yang 
terbatas sehingga peneliti tidak mengamati proses secara keseluruhan dari 
manajemen sarana prasarana program kelas akselerasi di SMA N 8 
Yogyakarta. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Manajemen sarana pembelajaran program kelas akselerasi di SMA N 8 
Yogyakarta terdiri dari (a) Perencanaan sarana pembelajaran program kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta diawali dengan analisis kebutuhan dari 
angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran dan karyawan, yang 
nantinya dimusyawarahkan untuk pengadaan sarana pembelajaran yang 
disesuaikan dengan prioritas pemenuhan kebutuhan sarana prasarana. 
Musyawarah dilakukan oleh kepala sekolah, semua wakil kepala sekolah, 
dan beberapa guru. Anggaran untuk pengadaan sarana pembelajaran 
dimasukkan dalam RAPBS, selain itu anggaran sarana pembelajaran 
program kelas akselerasi didapat dari iuran paguyuban orang tua siswa. (b) 
Pengadaan sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi SMA 8 
Negeri Yogyakarta dilakukan dengan cara pembelian yang anggarannya 
berasal dari RAPBS dan iuran paguyuban orang tua siswa, hibah, 
sumbangan, dan mutasi dari Dinas Pendidikan kota Yogyakarta. (c) 
Inventarisasi sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta dilakukan pada saat barang datang baik itu yang berasal dari 
pembelian, hibah, sumbangan, atau mutasi dari Dinas Pendidikan kota 
Yogyakarta. SMA N 8 Yogyakarta hanya memiliki satu buku induk 
inventarisasi  yang memuat sarana  pembelajaran  kelas akselerasi  maupun 
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kelas reguler, dan laboratorium. Inventarisasi juga dilakukan pada saat akan 
melakukan pengadaan barang. (d) Penyimpanan sarana pembelajaran pada 
program kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta disimpan di dalam gudang . 
Gudang tersebut berfungsi untuk menyimpan kebutuhan ATK, barang 
elektronik disimpan di kantor TU, dan alat peraga disimpan di laboratorium 
masing-masing mata pelajaran. Pengamanan tempat penyimpanan dengan 
menggunakan kunci yang dipegang oleh pengurus sarana prasarana dan 
masing-masing guru mata pelajaran. Prosedur peminjaman menggunakan 
form peminjaman agar memudahkan mengetahui informasi barang apa  
yang dipinjam dan siapa yang meminjam. (e) Pemeliharaan sarana dan 
pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA 8 Negeri Yogyakarta 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, siswa, 
karyawan, dan petugas kebersihan terhadap sarana dan prasarana serta 
proaktif dari semua warga sekolah. Dalam peminjaman barang semua 
warga sekolah terlebih menghubungi petugas dan mengisi buku daftar 
peminjaman. Pemeliharaan sarana pembelajaran dilaksanakan setiap hari 
dan secara berkala. Pemeliharaan meliputi pengecekan dan pembersihan 
sarana dan prasarana sedangkan pemeliharaan secara berkala meliputi 
pengawasan, pemeliharaan yang bersifat pencegahan serta perbaikan sarana 
dan prasarana. Pemeliharaan dilakukan secara teratur agar selalu dalam 
keadaan siap pakai ketika dibutuhkan. (f) Pelaksanaan penghapusan pada 
kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta terlebih dahulu membuat 
laporan  agar  perlakukan  penghapusan  tidak  mengalami  kekeliruan  atau 
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salah, dan lebih lanjut dalam pelaksanaan penghapusan ini telah dilakukan 
pengawasan oleh seluruh warga sekolah agar pelaksanaannya sesuai  
dengan peraturan yang ada. 
2. Hambatan yang ada pada manajemen sarana pembelajaran pada program 
kelas akselerasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta antara lain kurangnya tenaga 
yang mengurusi sarana dan prasarana yang ada, sehingga dalam invetarisasi 
barang sering terjadi penumpukkan, pembelian barang yang tidak ada 
notanya menyebabkan inventarisasinya menjadi terhambat, para peminjam 
dalam mengembalikan barang pinjamannya tidak tepat waktu yang 
menyebabkan menjadi kendala bagi para petugas menginventaris, dan 
kurangnya pemeliharaan barang. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan adalah dalam manajemen 
sarana pembelajaran pada program kelas akselerasi di SMA Negeri 8 
Yogyakarta melakukan pengawasan yang ketat, pengecekan kembali nota 
pembelian pada saat pengadaan barang, dan penambahan personil untuk 
pengurus sarana prasarana. 
 
 
B. Saran 
 
Dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
 
1. Proses manajemen sarana pembelajaran program kelas akselerasi di SMA N 8 
Yogyakarta hendaknya dipisah dengan kelas regular agar dapat terkoordinasi 
dan terkontrol dengan baik. 
2. Sekolah hendaknya menyediakan buku inventaris terpisah antara sarana dan 
prasarana agar dapat memudahkan dalam pencarian. 
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3. Seluruh warga sekolah meliputi kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, dan 
petugas kebersihan perlu melakukan koordinasi dalam pemanfaatan sarana 
prasarana yang optimal program kelas akselerasi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Perencanaan 
 
1. Bagaimana proses perencanaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA 
N 8 Yogyakarta? 
2. Bagaimana analisis kebutuhan dilakukan sebelum melakukan perencanaan 
sarana pembelajaran ? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana pembelajaran 
kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
4. Apakah ada kebijakan mengenai proses perencanaan sarana kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? Apabila ada jelaskan. 
5. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap proses perencanaan sarana kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
6. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam proses perencanaan sarana 
pembelajarankelasakselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
7. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
B. Pengadaan 
 
1. Bagaimana proses pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA  
N 8 Yogyakarta? 
2. Bagaimana cara pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
3. Darimana sumber peralatan yang dapat diperoleh untuk proses pengadaan 
sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
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4. Bagaimana pengawasan pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
5. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam proses pengadaan sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
6. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
C. Penyimpanan 
 
1. Bagaimana penyimpanan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana keamanan tempat penyimpanan sarana pembelajaran kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
3. Bagaimana pengaturan atau tata letak tempat penyimpanan sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
4. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam proses penyimpanan sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
5. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
 
 
D. Inventarisasi 
 
1. Bagaimana proses inventarisasi sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
2. Apakah terdapat buku inventaris? Jika ada aspek apa saja yang  
terdapat didalamnya? 
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3. Apakah terdapat buku daftar usulan pengadaan alat/ bahan dengan cara 
dibeli atau dropping dari Pemerintah? Jika ada, aspek apa saja yang 
terdapat didalamnya. 
4. Apakah terdapat buku daftar peminjam alat? Jika ada, aspek apa saja 
yang terdapat didalamnya. 
5. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam proses inventarisasi sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
E. Pemeliharaan 
 
1. Bagaimana cara pemeliharaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA 
N 8 Yogyakarta? 
2. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam proses pemeliharaan sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
F. Penghapusan 
 
1. Bagaimana proses penghapusan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
2. Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 
penghapusan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
3. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam proses penghapusan sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
4. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 
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B. Pedoman Pencermatan Dokumen 
 
1. Aspek yang dicermati/diamati 
 
a. Ketersediaan dokumen 
 
b. Keadaan fisik dokumen 
 
2. Objek Pencermatan 
 
a. Dokumen Perencanaan Sarana Pembelajaran 
 
b. Dokumen Pengadaan Sarana Pembelajaran 
 
c. Dokumen Inventarisasi Sarana Pembelajaran 
 
d. Dokumen Penghapusan Sarana Pembelajaran 
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Lampiran 2.1 
 
Nama : Drs. Munjid Alamsyah, MM (MA) 
Waktu   :  Selasa, 6 Januari 2015 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
P : Bagaimana proses perencanaan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
MA : Dalam manajemen sarana dan prasarana di sekolah ini sebagai  
langkah awalnya selalu ada rapat perencanaan. Rapat dilakukan pada 
awal tahun pelajaran baru yaitu menganalisis kebutuhan yang akan 
dibutuhkan selama satu semester kedepan. 
P   :Bagaimana    analisis    kebutuhan   dilakukan   sebelum melakukan 
perencanaan   sarana pembelajaran? 
MA : Dalam perencanaan ada rapat biasanya dalam rapat kita menampung 
semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang akan diajukan. 
Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah 
yang tersedia.Penyusunan sarpras yang sudah disepakati akan 
diadakan bebarengan dengan penyusunan RAPBS, sehingga 
diketahui langsung berapa anggaran yang tersusun dalam RAPBS. 
P : Bagaimana proses pengadaan sarana pembelajaran  kelas akselerasi  
SMA N 8 Yogyakarta? 
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MA : Terkait dengan pengadaan sarana prasarana, kita membentuk panitia 
pengadaan. Panitia ini kita bentuk agar pengadaan berjalan lancar 
sesuai harapan. Panitianya ada waka sarana prasarana dan beberapa 
guru yang sudah di tunjuik oleh pihak sekolah. Dalam melakukan 
pengecekan barang panitia juga memasukkan orang yang ahli  
tentang barang yang akan di adakan, misalnya Komputer kita 
mengajak guru TI. 
Pengadaan barang dari Dinas Pendidikan kota Jogja, itu mutasi, jadi 
barang yang dari Dinas ke sekolah nanti akan diadakan berita acara 
serah terima dari Dinas sebagai pihak pertama dan pengurus sarpras 
sekolah sebagai pihak kedua, dan nanti diketahui oleh saya dan 
kepala dinas, dengan didahului kita mengajukan usulan ke dinas. 
P : Bagaimana proses inventarisasi sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
MA : Sarana prasarana kelas akselerasi baik yang sudah dibeli atau  
diadakan tentunya nanti akan diiventarisasi, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui apa saja sarana prasarana yang dimiliki oleh 
sekolah.“Prosesnya yaitu di sini ada tim khusus belanja. Pertama tim 
tersebut menyerahkan nota pembelian kemudian masuk ke 
penerimaan barang di buatkan berita acara dan kemudian baru di 
catat ke buku inventarisasi. 
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P  :  Bagaimana  proses  penyimpanan  sarana   pembelajaran  kelas 
akselerasi   SMA N 8 Yogyakarta? 
MA : Barang kelas akselerasi dan kelas reguler yang sudah diinventaris 
nantinya akan disimpan terlebih dahulu di gudang khusus untuk 
kebutuhan ATK seperti kertas, box spidol, box pulpen dan banyak 
lagi ya, kalau kursi dan meja, sementara kita simpan di luar gudang, 
sebelum disalurkan ke bagian-bagian yang membutuhkan. 
P  :Bagaimana pemeliharaan sarana pembelajaran kelas akselerasi   SMA N 
8 Yogyakarta? 
MA : Pemeliharaan sarana prasarana untuk kelas akselerasi di sekolah kita 
dilakukan setiap hari dan secara berkala yaitu tiga bulan sekali. Ya 
kalau pemeliharaan setiap hari seperti biasa yang ringan-ringan, 
disapu, dipel, atau dibersihkan menggunakan kemoceng yang biasa 
dilakukan petugas kebersihan. Kalau secara berkala, kita panggilkan 
teknisi atau guru yang juga punya keahlian untuk memeriksa 
kerusakan barang elektronik khususnya. 
P : Bagaimana proses penghapusan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
MA : Penghapusan barang kita libatkan waka sarpras,  guru, dan juga  
teknisi ya, jadi kita analisis terlebih dahulu barang mana yang sudah 
tidak bisa dipakai dan diperbaiki, kita nanti hapus dari daftar 
inventaris dan tempat penyimpanan. 
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P : Kriteria apa saja yang menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan 
penghapusan? 
MA  : untuk penghapusan kita melihat kriteria barangnya apakah sudah  
tidak layak pakai atau masih bisa digunakan, kalau sudah tidak layak 
pakai, ya kita hapus. 
Sebelum ada penghapusan, saya tinjau kembali apakah memang 
sudah tidak layak pakai, dengan cara melihat langsung dan 
menanyakannya ke waka sarpras. 
P : Apa hambatan dalam manajemen sarana pembelajaran? 
 
MA : Terkait dengan hambatan atau kendala, harga barang yang tidak stabil 
ya, kemudian pada saat pengecekan, misalnyaguru yang bertugas 
dalam pengecekan tidak ada, ya otomatis pas barang masuk tidak 
bisa di cek langsung karena menunggu guru yang bertugas. 
P : Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
 
MA : upaya untuk mengatasi hal itu ada petugas lain, jadi apabila petugas 
yang satu sedang berhalangan hadir ke sekolah, atau pas tidak ada, 
masih ada petugas yang lain untuk pengecekan. Kalau masalah harga 
yang tidak stabil kita tidak bisa berbuat apa-apa ya. 
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Lampiran 2.2 
 
Nama : Drs. Suhardi (S) 
 
Hari : Senin, 6 Januari 2015 
 
Tempat  : Ruang Waka SMA N 8 Yogyakarta 
 
 
 
 
P : Bagaimana proses perencanaan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
S : Disini tidak dipisah-pisah ya, antara perencanaan sarpras kelas reguler 
dan kelas akselerasi, tetapi dijadikan satu, apa saja yang perlu  
nantinya diadakan. 
P : Bagaimana analisis kebutuhan dilakukan sebelum melakukan 
perencanaan   sarana pembelajaran? 
S : Sebelum adanya rapat pengadaan sarana prasarana, kita diberi angket 
untuk mengetahui kebutuhan sarana atau alat pelajaran yang sekiranya 
diperlukan dan segera untuk diadakan, jadi setiap guru mata pelajaran, 
misalnya fisika ada tiga orang, mereka bermusyawarah sendiri dulu 
untuk mendiskusikan kebutuhan apa saja yang diperlukan. Kita ada 
angket, jadi angket itu kita isi oleh guru mata pelajaran. Gunanya 
untuk mengetahui apa saja sarana atau bahan yang sudah habis atau 
rusak, nanti diserahkan ke waka sarpras atau kepala TU. 
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Iya meskipun sudah merekap kebutuhan dari angket yang disebar, kita 
harus menetapkan skala prioritasnya, mana saja yang memang benar- 
benar segera atau urgent untuk dipenuhi, memilih mana saja barang 
yang masih bisa digunakan, mana yang memang harus diganti. 
P : Bagaimana proses pengadaan sarana pembelajaran  kelas  akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
S : Ada panitia pengadaan yang dibentuk untuk memperlancar pengadaan 
sarana prasarana yang baru, iya harapannya agar prosesnya 
terorganisir. 
P :Bagaimana cara pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA N 
8 Yogyakarta? 
S :Pengadaan sarpras di sekolah kita juga dilakukan pengawasan, jadi kita 
punya lembar untuk monitoring, mencocokkan barang yang kita pesan 
dengan barang yang sudah sampai, apakah sesuai pesanan atau tidak. 
P : Bagaimana proses inventarisasi  sarana pembelajaran    kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
S :   Barang yang dimiliki oleh sekolah nanti diinventaris dulu,   agar tahu 
apa saja barang yang dimiliki dan berapa jumlahnya. 
P : Bagaimana pengawasan proses inventarisasi sarana pembelajaran kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
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S :Iya, kita melihat spesifikasi barang sudah memenuhi atau belum, kita 
lakukan pengawasan tersebut pada saat inventaris barang yang baru 
masuk atau yang sudah kita miliki. 
P : Bagaimana proses penghapusan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
S : penghapusan tidak  sembarang  barang  yang  akan  dihapus,  tapi  
melihat apakah sudah tidak memenuhi standar, atau masih bisa 
digunakan. Kalau misalnya masih diperbaiki, kita perbaiki dulu, 
tetapi kalau sudah tidak bisa, kita lakukan penghapusan. 
P : Apa saja hambatan yang ditemukan dalam manajemen sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
S : Contohnya dalam pembelian nota  nya  tidak  lengkap.  Misal  ada  
barang A, tapi tidak tertera di nota, itu menjadi masalah dalam 
inventarisasi. 
P : Bagaimana upaya  yang  dilakukan  untuk  mengatasi  hambatan 
tersebut? 
S :Upaya ya kita cek satu persatu, atau kita cek setiap kali pembelian, nota 
pembeliannya sebagai bukti. 
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Lampiran 2.3 
 
Nama : Antonius Rohwandono (AR) 
Waktu : Kamis, 8 Januari 2015 
Tempat : Ruang TU 
 
 
P : Bagaimana proses perencanaan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
AR : Proses perencanaan alat pembelajaran atau prasarana sekolah 
pertamanya kita membuat RAB dari masing-masing guru mata 
pelajaran yang kemudian akan diseleksi oleh kepala sekolah dan waka 
sarana prasarana. 
P : Bagaimana analisis kebutuhan dilakukan sebelum melakukan 
perencanaan   sarana pembelajaran? 
AR : Kita rekap hasil dari angket untuk dianalisis, kemudian pengurus 
musyawarahkan, ya ada kepala sekolah, semua waka, dan kepala TU. 
P :Bagaimana proses pengadaan sarana  pembelajaran  kelas  akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
AR :Pengadaan sarpras ini kan hasil dari analisis kebutuhan yang kemudian 
diseleksi mana saja kebutuhan sarana yang mendesak atau urgent, 
nantinya aka diadakan. 
105  
 
 
Nanti pada saat pengadaan sarana prasarana, kita biasanya membentuk 
suatu kepanitiaan ya, yang dipimpin oleh waka sarana prasarana dan 
dibantu oleh beberapa guru. 
P    : Bagaimana cara pengadaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA 
N 8 Yogyakarta? 
AR : Pengadaan sebagian besar di sekolah ini mengadakan sarana dan 
pasarana dengan cara pembelian sesuai dengan yang dianggarkan  
dan skala prioritas. 
P     : Apakah hanya pembelian saja? 
 
AR : Iya, selain pembelian, sekolah juga mendapat sarana pembelajaran dari 
hibah yaitu sumbangan orang tua siswa, komite sekolah, atau 
masyarakat yang ingin menyumbangkan ke sekolah. 
P  : Bagaimana proses inventarisasi sarana  pembelajaran    kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
AR : Jadi, barang yang sudah diterima baik itu berasal dari pembelian atau 
hibah akan kita inventaris, dicatat, dan diberi kode inventaris. 
Inventarisasi kita lakukan pada saat barang kita terima baik itu dari 
pembelian, hibah, atau dari pemerintah kemudian pada saat akan 
mengadakan barang yang baru, kita cek apa saja barang yang masih 
bisa dipakai, habis, atau rusak, semuanya dicatat dalam buku 
inventaris. 
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P :   Bagaimana prosedur peminjaman ? 
 
AR : Kalau untuk peminjaman juga kita sediakan buku peminjaman, 
gunanya untuk mengontrol barang yang sedang dipakai, siapa yang 
meminjam, itu kadang perorang atau kelas, tapi yang sering kelas, 
meminjam laptop atau LCD. 
P  :  Bagaimana proses penyimpanan sarana pembelajaran  kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
AR : Iya, jadi setelah ada inventarisasi, barang akan disimpan di dalam 
gudang penyimpanan, gudang penyimpanan yang dimiliki sekolah 
sudah sangat cukup untuk menyimpan barang yang diinventaris. 
Barang-barang yang diinventaris sebelum disalurkan ke ruangan 
yang membutuhkan, akan disimpan di gudang. 
P : Bagaimana menjaga keamanannya ? 
 
AR : Iya, untuk keamanan, gudang dan lemari penyimpanan kita lengkapi 
dengan kunci yang masing-masing punya duplikatnya. 
Barang yang sudah kita inventaris, kita simpan di gudang khususnya 
untuk kebutuhan ATK dan barang elektronik seperti laptop dan LCD 
kita simpan di kantor demi keamanan. 
P  :   Bagaimana cara pemeliharaan  sarana pembelajaran  kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
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AR : Ada yang berkala, itu lebih cenderung ke barang elektronik, jadi  
seperti LCD, laptop diperiksa apakah ada kerusaka atau tidak. 
Biasanya kita serahkan ke teknisi atau juga guru yang juga keahlian 
dalam bidang itu. 
P  : Bagaimana cara penghapusan sarana   pembelajaran kelas  akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
AR : Jadi dalam penghapusan kita melihat barang tersebut sudah rusak  
berat, tidak bisa diperbaiki lagi, atau sudah tidak memenuhi standar, 
dan apabila dipakai akan membahayakan baik pemakai atau 
sekitarnya. 
Iya pertama kita bikin laporan barang apa saja yang sekiranya akan 
dihapus, dan kemudian laporan itu akan ditindaklanuti oleh pemda 
untuk disetujui atau tidak. 
P : Apa saja hambatan yang ditemukan dalam manajemen sarana 
pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
AR :Iya ada kendalanya, misal ada yang meminjam laptop dan waktu 
mengembalikannya tidak tepat waktu, selain itu pada saat 
peminjaman juga kadang tidak mencantumkan di buku peminjaman, 
sehingga susah untuk dikontrol 
P :  Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut? 
AR  : upayanya lebih ketat lagi. 
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Lampiran 2.4 
 
Nama : Hj. Sri Utami, M.PdSi (SU) 
Waktu  : Kamis, 8 Januari 2015 
Tempat : Ruang kantor SMA N 8 Yogyakarta 
 
P : Bagaimana proses perencanaan sarana pembelajaran kelas akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
SU : Iya, sebelum ada pengadaan sarpras, kita melakukan analisis  
kebutuhan untuk mengetahui apa saja sarana pada khususnya yang 
diperlukan dalam pembelajaran atau kegiatan sekolah. 
P : Bagaimana analisis kebutuhan dilakukan sebelum melakukan 
perencanaan   sarana pembelajaran? 
SU : Iya ada angket untuk merekap kebutuhan apa saja yang diperlukan  
atau mengganti yang sudah rusak, dalam hal ini sarana pelajaran ya. 
Biasanya untuk pelajaran IPA yang lebih banyak membutuhkan 
bahan atau mengganti alat peraga. 
selain menggunakan dana yang sudah tercantum di RAPBS, untuk 
penganggaran sarpras kelas akselerasi kita ambil dari iuran 
paguyuban orang tua siswa, yang dimusyawarahkan terlebih dahulu 
dengan pihak sekolah, besarnya iuran disesuaikan dengan harga 
barang yang diperlukan. 
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P : Bagaimana proses pengadaan sarana pembelajaran  kelas  akselerasi 
SMA N 8 Yogyakarta? 
SU :Kalau itu sudah ada rapatnya, tetapi kadang guru juga di ikutsertakan 
kalau ada yang mengusulkan pengadaan, tapi juga di lihat dari sisi 
dana atau anggaran yang akan dikeluarkannya. Kelas aklselerasi 
memiliki paguyuban orang tua wali siswa akselerasi, misalnya dalam 
kelas tersebut membutuhkan sarana, nantinya dalam paguyuban akan 
di adakan iuran sesuai dengan persetujuan setiap orang tua wali. 
P :Bagaimana keamanan dalam penyimpanan sarana pembelajaran kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
SU : Keamanannya  ya hanya kunci saja  ya, itu untuk gudang disimpan  
oleh waka sarapras, untuk yang ada di lab itu dipegang oleh guru 
mata pelajaran karena agar mudah apabila ingin menggunakan 
barang yang di lab untuk pelajaran. 
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Lampiran 2.5 
 
Nama  : Sugiyono (SG) 
 
Waktu : Selasa, 6 Januari 2015 
Tempat : Halaman sekolah 
P  :  Bagaimana pemeliharaan sarana pembelajaran kelas akselerasi SMAN  
8 Yogyakarta? 
SG : Iya, kalau untuk pemeliharaan disini terkait dengan kebersihan, 
biasanya yang saya lakukan dan sudah jadi rutinitas saya disini 
seperti menyapu ruang kelas, luar kelas, halaman sekolah, 
mengepel.Kalau siswa atau guru juga membantu tetapi kan tidak 
harus mengepel, bisa menjaga kebersihan saja sudah lebih dari 
cukup. 
P   : Apa saja hambatan yang ditemukan? 
 
SG :masih ada siswa yang belum disiplin dalam menjaga kebersihan ya dan 
masih ada yang buang sampah sembarang. 
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Analisis Induktif Data Penelitian 
Manajemen Sarana Pembelajaran Pada Program Kelas Akselerasi SMA N 8 Yogyakarta 
 
 
 
 
 
No Aspek Penelitian Wawancara Dokumentasi Observasi 
1. Apa   saja   sarana   yang   ada   di   Sarana pembelajaran 
 program kelas akselerasi  SMA  N yang  ada  di  dua  kelas 
 8 Yogyakarta? akselerasi   SMA   N   8 
  Yogyakarta  antara  lain 
  buku paket yang 
  mencukupi kebutuhan 
  siswa, TV 2 buah, LCD 
  2 buah, VCD/DVD 
  player 2 buah, buku 
  referensi 60 buah, koran 
  6 buah, majalah 6 buah. 
2. Bagaimana perencanaan sarana Perencanaan sarana pembelajaran program kelas   
 pembelajaran pada program kelas akselerasi  SMA  N  8  Yogyakarta  sama  seperti     kelas 
 akselerasi di SMA Negeri 8 regular,  karena  memang  SMA  N  8  Yogyakarta    tidak 
 Yogyakarta ? melakukan pemisahan manajemen sarana prasarana 
  program kelas akselerasi dengan kelas regular. 
  Perencanaan dimulai dengan melakukan analisis 
  kebutuhan yang diawali dengan penyebaran angket   yang 
  dibagikan kepada guru-guru mata pelajaran dan 
  karyawan. Angket berisi kebutuhan sarana prasarana   apa 
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  saja yang diperlukan dan berapa jumlah yang dibutuhkan. 
Setelah angket dibagikan, kemudian akan dilakukan 
rekapitulasi oleh waka sarana prasarana. Hasil  
rekapitulasi akan dimusyawarahkan dalam rapat 
perencanaan sarana pembelajaran yang terdiri dari kepala 
sekolah, waka sarana prasarana, dan pengurus sarana 
prasarana SMA N 8 Yogyakarta, dalam menentukan 
kebutuhan sarana prasarana pembelajaran yang nantinya 
akan diadakan, digunakan skala prioritas. Skala prioritas 
melihat tingkat keurgent-an sarana prasarana, dimana 
sarana prasarana sudah tidak layak pakai hal ini dilihat 
dari sarana prasarana sudah tidak memenuhi standar, 
sudah berbahaya bagi pemakai dan sekitar  jika 
digunakan, dan jumlah sarana sudah tidak cukup lagi 
memfasilitasi siswa dalam proses  pembelajaran. 
Anggaran sarana pembelajaran program kelas akselerasi 
yang nantinya akan diadakan, dimasukkan ke dalam 
RAPBS sama seperti kebutuhan sarana kelas regular, jadi 
perencanaan sarana pembelajaran disusun bersamaan 
dengan penyusunan RAPBS, selain dari RAPBS, program 
kelas akselerasi juga mendapat anggaran dari iuran 
paguyuban orang tua siswa kelas akselerasi, iuran ini 
diadakan apabila perlu melakukan pengadaan sarana 
pembelajaran di tengah tahun ajaran baru dan tidak 
mungkin mengambil anggaran dari RAPBS, sehingga 
diadakan dengan iuran yang berasal dari iuran paguyuban 
orang tua siswa kelas akselerasi. 
  
3. Bagaimana proses pengadaan Pengadaan sarana pembelajaran program kelas  akselerasi 1.   Nota Pembelian  
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 sarana pembelajaran  pada 
program kelas akselerasi SMA N  
8 Yogyakarta? 
SMA N 8 Yogyakarta dilakukan setelah melakukan 
analisis kebutuhan dengan menggunakan skala prioritas 
kualitas dan kuantitas barang. Terkait dengan pengadaan 
sarana program kelas akselerasi, dibentuk panitia 
pengadaan yang bertujuan untuk memperlancar kegiatan 
pengadaan. Panitia pengadaan terdiri dari waka sarana 
prasarana, beberapa guru yang sudah ditunjuk, pengurus 
sarana prasarana, dan ahli spesifikasi barang. Pengadaan 
sarana pembelajaran kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta dilakukan dengan cara pembelian, hibah atau 
sumbangan, dan mutasi. Pembelian dilakukan dengan 
membeli barang kepada toko atau rekanan yang sudah 
menjadi langganan sekolah yang dibuktikan nota 
pembelian untuk menjadi bukti dan dilaporkan pada saat 
membuat LPJ, hibah atau sumbangan berasal dari orang 
tua siswa, masyarakat, komite sekolah, maupun alumni, 
mutasi berasal dari Dinas Pendidikan kota Yogyakarta, 
pelaksanaan mutasi barang dibuatkan berita acara serah 
terima barang yang di tanda tangani oleh Dinas 
Pendidikan kota Yogyakarta sebagai pihak pertama dan 
SMA N 8 Yogyakarta sebagai pihak kedua yang  
diketahui oleh kepala sekolah SMA N 8 Yogyakarta dan 
kepala dinas pendidikan kota Yogyakarta. Barang yang 
dimutasi berupa meja dan kursi siswa, meja dan kursi 
guru, lemari, papan tulis, papan absensi, buku pelajaran, 
notebook, LCD, dan CCTV. Kegiatan pengadaan barang 
dari Dinas Pendidikan kota Yogyakarta ke SMA N 8 
Yogyakarta    didahului    dengan    mengajukan     usulan 
2. Dokumen Berita 
Acara Serah 
Terima Barang 
Mutasi 
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  pemenuhan kebutuhan sarana prasarana ke Dinas, dimana 
usulan tersebut disusun berdasarkan prioritas pemenuhan 
kebutuhan sarana prasarana sekolah. 
  
4. Bagaimana proses inventarisasi 
sarana pembelajaran  program 
kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
Inventarisasi dilakukan setelah barang datang baik dari 
pembelian, hibah atau sumbangan, maupun mutasi dan 
pada saat akan mengadakan barang baru. Inventarisasi 
sarana prasarana program kelas akselerasi dengan kelas 
regular tidak dipisahkan, semua tercatat di dalam buku 
induk inventarisasi yang memuat semua sarana prasarana 
yang dimiliki SMA N 8 Yogyakarta, untuk sarana yang 
akan dihapus tidak diinvetarisasi, tetapi hanya disimpan 
dalam lemari dan diletakkan di luar gudang. 
Buku Induk 
Inventaris 
 
5. Bagaimana penyimpanan sarana 
pembelajaran program kelas 
akselerasi SMA N 8 Yogyakarta? 
Penyimpanan barang kelas akselerasi dan kelas reguler 
disimpan di gudang khusus yang digunakan untuk 
menyimpan kebutuhan ATK, sedangkan kursi dan meja 
disimpan di luar gudang khusus tersebut, untuk barang 
barang elektronik seperti laptop, LCD disimpan di lemari 
yang tersedia di kantor Tata Usaha. Tata letak  barang 
yang disimpan di dalam gudang juga diatur dengan rapi 
dan dikelompokkan yang sesuai dengan jenisnya, agar 
mudah dalam pencarian dan pengambilan, untuk barang 
seperti bahan praktek IPA, mata pelajaran IPS, dan 
Bahasa disimpan di lemari yang ada di laboratorium 
masing-masing mata pelajaran, sedangkan alat praktek 
mata pelajaran olahraga disimpan di gudang olahraga. 
Keamanan gudang dan lemari penyimpanan dilengkapi 
dengan kunci yang dipegang oleh waka sarana prasarana 
dan  guru  mata  pelajaran,  selain  itu  kunci  juga   dibuat 
Form Peminjaman 
Barang 
Penyimpanan sarana 
yang dimiliki SMA N 8 
Yogyakarta disimpan di 
gudang penyimpanan. 
Gudang penyimpanan 
khusus  untuk 
menyimpan kebutuhan 
ATK, sedangkan kursi 
dan meja disimpan di 
luar gudang. 
Penyimpanan barang 
elektronik seperti LCD 
dan laptop disimpan di 
lemari yang berada di 
ruang TU. 
Penyimpanan alat 
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  duplikatnya untuk mengantisipasi apabila hilang. 
Pengelolaan gudang penyimpanan dikelola oleh satu 
petugas yang sudah ditunjuk dan diberi SK, yaitu 
mengambil dari salah satu karyawan TU yang sekaligus 
pengurus sarana prasarana. SMA N 8 Yogyakarta. Di 
SMA N 8 Yogyakarta juga memiliki prosedur 
peminjaman barang, yaitu disediakan form untuk 
peminjaman barang, jadi apabila calon peminjam akan 
meminjam barang seperti laptop, LCD, atau barang 
lainnya, diwajibkan mengisi form peminjaman barang, 
form tersebut berisi nama, NIP/NIS, unit kerja, barang 
yang dipinjam, tanggal peminjaman dan pengembalian, 
kemudian di tanda tangani oleh peminjam dengan 
diketahui pengurus sarpras. 
 peraga seperti IPA, 
Bahasa Inggris 
disimpan di ruang 
laboratorium. Alat 
peraga mata pelajaran 
penjaskes disimpan di 
gudang  kecil. 
Keamanan        masing- 
masing tempat 
penyimpanan dengan 
kunci yang mempunyai 
duplikat. 
6. Bagaimana proses pemeliharaan 
sarana pembelajaran  program 
kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
Proses pemeliharaan sarana prasarana kelas akselerasi 
dilakukan setiap hari dan secara berkala. Pemeliharaan 
merupakan tanggung jawab kepala sekolah, guru, 
karyawan, siswa, dan petugas kebersihan semua ikut turut 
andil. Pemeliharaan setiap hari dilakukan dengan 
menyapu, mengepel, membersihkan pintu dan jendela 
yang dilakukan oleh petugas kebersihan sekolah. 
Pemeliharaan juga dilakukan setelah proses pembelajaran 
selesai oleh guru dan siswa yang menggunakan sarana 
prasarana untuk beajar. Pemeliharan secara berkala 
dilakukan setiap tiga bulan sekali seperti pemeliharaan 
LCD, laptop, dan gedung sekolah yang dilakukan oleh 
guru yang diberi wewenang. Apabila terdapat kerusakan 
sarana  atau  prasarana  yang  berat  akan  ditangani   oleh 
 Pemeliharaan  sarana 
prasarana   program 
kelas akselerasi SMA N 
8 Yogyakarta dilakukan 
seperti  menyapu, 
mengepel, 
membersihkan jendela 
dan pintu,  selain itu 
dilakukan   berkala 
dengan pengecekan, 
pengecekan ini untuk 
barang  elektronik 
laptop dan LCD. 
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  teknisi yang ahli dalam bidang kerusakan, dengan  
melapor terlebih dahulu kepada waka sarana prasarana 
untuk ditindak lanjuti. 
  
6. Bagaimana proses penghapusan 
sarana pembelajaran  program 
kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
Sarana di dalam kelas akselerasi yang sudah tidak bisa 
dipakai karena mengalami kerusakan dilakukan 
penghapusan, sama seperti kelas reguler. Penghapusan 
sarana prasarana yang dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta 
melalui musyawarah antara kepala sekolah, waka sarana 
prasarana, guru, dan teknisi guna membahas peralatan 
pembelajaran yang perlu dihapus. Kriteria barang yang 
akan hapus dengan mempertimbangkan kondisi barang 
sudah benar-benar tidak bisa dipakai atau rusak berat, 
sudah tidak sesuai dengan standar, yang nanti kalau 
dipakai akan membahayakan pemakai atau sekitarnya. 
Proses penghapusan nantinya membuat usulan 
penghapusan barang terlebih dahulu. 
1. Dokumen Usulan 
Penghapusan 
2. Dokumen 
Rencana Aksi 
Tindak Lanjut 
Temuan BPK 
 
7. Apa saja hambatan yang 
ditemukan dalam manajemen 
sarana pembelajaran  program 
kelas akselerasi SMA N 8 
Yogyakarta? 
Hambatan atau kendala dalam proses manajemen sarana 
kelas akselerasi SMA N 8 Yogyakarta masih banyak 
ditemukan, mengingat belum ada tenaga profesional yang 
khusus menangani manajemen sarana prasarana. 
Kendala-kendala yang dialami antara lain adalah Terkait 
dengan pengadaan, harga barang yang tidak stabil dan 
pada saat pengecekan data sarana yang sudah ada. 
Kendala-kendala lain juga terjadi terkait dengan catatan 
pembelian barang, pembelian barang yang tidak ada 
notanya      menyebabkan      inventarisasinya      menjadi 
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  terhambat. Kendala ini juga ditambah dengan hambatan 
yang berasal dari para warga sekolah, diantaranya pada 
peminjaman seperti laptop. Para peminjam dalam 
mengembalikan pinjamannya tidak tepat waktu yang 
menyebabkan menjadi kendala bagi para petugas 
menginventaris. Pemeliharaan juga kurang dilakukan 
dengan disiplin oleh siswa. 
  
Reduksi 
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